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Ritual Grundung Lesung Sebagai Upaya Masyarakat Menghadapi Pandemi 
Covid-19. Hadirnya pandemi Covid-19 di akhir tahun 2019 telah mewabah di 
Indonesia pada bulan Maret 2020, direspon oleh pemerintah dengan 
memberlakukan kebijakan demi memutus rantai persebaran Covid-19, mulai dari 
lockdown, work from home, meniadakan atau meliburkan berbagai aktvitas, 
kemudian terdapat peraturan untuk selalu menjaga diri dengan mematuhi protokol 
kesehatan. Selain dari upaya pemerintah terdapat respon dari masyarakat lokal 
dalam melakukan mitigasi terhadap pandemi Covid-19. Penelitian ini membahas 
berkaitan dengan upaya tradisi ritual tolak bala menghadapi pandemi dan 
bagaimana masyarakat memaknai tradisi ritual grundung lesung di masa pandemi, 
dengan studi kasus Desa Ngluyu dengan lingkup RT 06 dan RT 10. Penelitian 
dilakukan dengan pendekatan fenomenologi milik Husrl, untuk melihat prespektif 
masyarakat dalam merespon hadirnya pandemi Covid-19 dan memaknai grundung 
lesung melalui emik masyarakat. Hasil penelitian menunjukan bahwa masyarakat 
memiliki pemaknaan tersendri terhadap Covid-19 dan terdapat upaya 
menghadirkan tradisi ritual yang sempat mati suri. Temuan data kemudian 
dianalisis dengan menggunakan teori ritual dari Victor Turner untuk menjelaskan 
terkait makna dalam pelaksanaan proses ritual grundung lesung dan teori invented 
tradition untuk menganalisis terkait upaya masyarakat dalam menghadirkan ritual 
grundung lesung yang sempat mengalami mati suri. 






The Grundung Lesung Ritual as a Community Effort in Facing the Covid-19 
Pandemic. The presence of the Covid-19 pandemic at the end of 2019 which was 
spreading in Indonesia in March 2020, the government responded by enacting 
policies to break the chain of the spread of Covid-19, starting with a lockdown, 
work from home, eliminating or dismissing various activities, there are also 
regulations to take care of oneself by following the health protocols. Apart from the 
government's efforts, there is a response from the local community in mitigating the 
Covid-19 pandemic. This study discusses the efforts of the ritual tradition called 
tolak bala to face the pandemic and how the community interprets the ritual 
tradition of grundung lesung during the pandemic, with a case study of Ngluyu 
Village in a small scope, which are RT 06 and RT 10. The study was conducted 
using Husrl's phenomenological approach, to see the perspective of the community 
in responding to the presence of the Covid-19 pandemic and interpreting grundung 
lesung through community emics. The results of the study show that the community 
has its own meaning for Covid-19 and there are efforts to hold ritual traditions that 
have been suspended. The data findings were then analyzed using the ritual theory 
of Victor Turner to explain the meaning in the implementation of the grundung 
lesung ritual process and the invented tradition theory to analyze the community's 
efforts in presenting the grundung lesung ritual which had experienced suspended 
animation. 
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1.1 Latar Belakang 
Kemunculan Covid-19 menggemparkan media dan publik pada akhir 
tahun 2019, seperti yang disinyalir oleh CNBC Indonesia bahwa menurut situs 
WHO, virus Corona adalah sekumpulan virus yang dapat menyebabkan 
penyakit pada hewan atau manusia. Pada manusia virus Corona diketahui 
menyebabkan infeksi pernafasan mulai dari flu biasa hingga penyakit yang 
lebih parah seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS), dan Severe 
Acute Respiratory Syndrme (SARS).1 Awalnya virus ini memilki nama 
sementara yaitu 2019-nCoV, yang merujuk pada tahun ditemukannya, dan 
huruf  "n" untuk merujuk pada new (baru) atau novel, serta "CoV" untuk 
Coronavirus atau virus Corona.2 Penamaan virus kemudian berubah seperti 
yang ditulis oleh Kompas.com bahwa World Health Organization (WHO) 
menamai virus Corona Wuhan (2019-nCoV) sebagai COVID-19. Nama resmi 
tersebut diambil dari kata ‘corona’, ‘virus’, dan ‘disease’.3 
 
1 Arif Budiansyah “Apa Itu Virus Corona dan Cirinya Menurut WHO”. CNBC Indonesia, Senin, 
16 Maret 2020. https://www.cnbcindonesia.com/tech/20200316135138-37-145175/apa-itu-
virus-corona-dan-cirinya-menurut-situs-who, diunduh tanggal 21 Desember 2020. 
2 ”Virus corona: Mengapa proses penamaan virus menyita waktu begitu lama?”. bbc.com, Kamis, 
06 Februari 2020.https://www.bbc.com/indonesia/dunia-51396818, diunduh tanggal 21 
Desember 2020. 
3 WHO Resmikan Nama Virus Corona Wuhan COVID-19”. Kompas.com, Rabu, 12 Februari 
2020.https://sains.kompas.com/read/2020/02/12/082646223/who-resmikan-nama-





Direktur Jenderal Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) Tedros 
Adhanom Ghebreyesus secara resmi mengumumkan virus Corona (COVID-19) 
sebagai pandemi, Rabu (11/3/2020). Pandemi terjadi jika suatu penyakit 
menular tersebar dengan mudah dari manusia ke manusia di berbagai tempat di 
seluruh dunia.4 Covid-19 telah merambah di Indonesia  sejak awal Maret tahun 
2020, hal ini telah disampaikan oleh Presiden Joko Widodo. Presiden Joko 
Widodo  menyebutkan dua warga negara Indonesia (WNI) sempat berkontak 
dengan seorang warga negara (WN) Jepang yang positif Virus Corona. 
Keduanya ikut terpapar virus tersebut.5 Upaya pemerintah di beberapa daerah 
dalam memutus rantai penyebaran Covid-19 adalah dengan lockdown, 
meniadakan atau meliburkan berbagai aktivitas, dan work from home demi 
menghambat penyebaran virus corona. Kemudian, terdapat peraturan untuk 
selalu menjaga diri dengan menggunakan protokol kesehatan.   
Meskipun terdapat upaya dari pemerintah untuk mencegah Covid-19, 
masyarakat adat memiliki caranya untuk merespon hadirnya pandemi, seperti 
pada masayarakat Kecamatan Ngluyu RT 06 dan RT 10, Kabupaten Nganjuk, 
Provinsi Jawa Timur, wujud dari upaya mitigasi oleh masyarakat setempat 
adalah dengan melaksanakan ritual grundung lesung. Pelaksanaan ritual 
 
4 Hendra Friana “WHO Umumkan Corona COVID-19 Sebagai Pandemi”. Tirto.id, Kamis, 12 
Maret 2020. https://tirto.id/who-umumkan-corona-covid-19-sebagai-pandemi-eEvE, diunduh 
tanggal 17 Agustus 2020 
5 “Jokowi Umumkan Dua WNI Positif Corona di Indonesia” cnn.com, Senin, 02 Maret 2020. 
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20200302111534-20-479660/jokowi-umumkan-dua-






grundung lesung disini merupakan sebuah cara untuk melakukan adaptasi agar 
dapat bertahan hidup serta mendapatkan kesejahteraan dan rasa aman baik 
secara personal, komunitas dan tempat tinggal dari adanya bencana. Oliver 
Smith (1996) bencana didefnisikan sebagai sebuah proses atau peristiwa yang 
melibatkan banyak agen dan memiliki potensi merusak, baik dari lingkungan 
dan atau teknologi serta populasi, bahkan bencana alam dapat mengakibatkan 
sebuah guncangan sosial. 
Pelaksanaan ritual grundung lesung tidak terlepas dari kepercayaan 
yang dianut masyarakat terdahulu. Masyarakat mempercayai bahwa ritual 
grundung lesung dapat digunakan sebagai tolak bala atau untuk mengusir 
pagebluk agar masyarakat selamat dan sejahtera. Ritual sudah menjadi tradisi 
di kalangan masyarakat adat dengan berbagai cara dan bentuk pelaksanaannya. 
Seperti ritual grundung lesung yang dilaksanakan di Desa Ngluyu, saat 
terjadinya gerhana bulan, gerhana matahari, tingkepan bayi dan yang baru-baru 
ini dilaksanakan adalah untuk menangkal pandemi Covid-19. Pelaksanaan 
ritual selain terjadinya gerhana terdapat apemilihan hari dino apik  (hari baik) 
yang dihitung oleh. 
Alat yang digunakan untuk melaksanakan ritual ialah leusung dan alu, 
untuk menggunakan alu memerlukan empat sampai enam perempuan yang 
berperan menumbuk dalam satu lesungnya. Proses dalam pelaksanaan ritual 
saat ini sudah mengalami perubahan. Perubahan terletak pada tempat 
pelaksanaan, penampilan ritual, variasi lagu, tari-tarian dan drama yang 





Ngluyu, penelitian ini mengkaji tentang bagaimana masyarakat melakukan 
ritual grundung lesung sebagai upaya mitigasi dari pandemi Covid-19 dan 
bagaimana masyarakat memahami Covid-19, serta bagaimana grundung lesung 
masih bisa terus dipercaya dan dilestarikan hingga saat ini. Seperti yang baru-
baru ini dilaksanakan dalam rangka upaya mitigasi untuk terhindar dari Covid-
19. Mereka melaksanakan ritual grundung lesung lingkup kecil Desa Ngluyu 
RT 06 dan RT 10. 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana masyarakat Ngluyu mengupayakan tradisi tolak bala terhadap 
Pandemi Covid-19 ? 
2. Bagaimana masyarakat Ngluyu memaknai Grundung Lesung pada masa 
Pandemi Covid-19 ? 
1.3 Tujuan Peneltian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan adanya sebuah ritual 
sebagai upaya mitigasi bencana dari adanya Covid-19 dengan menggunakan 
ritual grundung lesung. Oleh sebab itu, penelitian ini juga menjelaskan bahwa 
meskipun terdapat upaya dari pemerintah dalam menangani Covid-19, 
masyarakat adat juga memiliki cara sendiri untuk  menangani dan merespon 
Covid-19. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu mengisi kajian tentang masyarakat di 
era pandemi Covid-19, yaitu mengenai masyarakat Ngulyu yang salah satu 





Kemudian dapat memberikan kontribusi sebagai referensi kepada mahasiswa 
yang melakukan penelitan terkait ritual dan cara masyarakat adat dalam 
merespon hadirnya suatu bencana. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu memaparkan penjelasan mengenai 
upaya penekanan persebaran Covid-19 selain dari pemerintah, melainkan upaya 
dari masyarakat lokal yang dipercayai dapat menolak kehadiran Covid-19 
didaerah setempat. 
 1.5 Tinjauan Pustaka 
Rujukan pertama Queenie S dan rekan-rekannya (2015), Indigenous 
Knowledge and Practices: Approach to Understanding Disaster. 
Mendeskripsikan tentang kearifan lokal dalam penanganan bencana, dengan 
studi kasus komunitas Subanen di Semenanjung Zamboanga, Filipina Selatan. 
Metode dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan wawancara 
mendalam dan purposive sampling untuk memilih informan yang sesuai. 
Penulis menggunakan konsep Indigenous untuk menunjukan pada klaim 
pengalaman dan pengetahuan lokal dari orang-orang yang bertempat tinggal 
di daerah aslinya. Kearifan lokal tersebut terlihat dari cara mereka 
mengartikan bencana dan cara mereka beradaptasi dengan lingkungan. 
Mereka mengartikan bencana adalah sebagai hukuman dari sang Magbaya 
(Tuhan tertinggi). Hukuman tersebut terjadi ketika mereka gagal dalam 
mengelola alam. Apabila mereka ingin menggunakan sumber daya alam maka 





dengan menggunakan penjelasan metafisik, kemudian menafsirkan bencana 
akan datang dengan mengamati tanda dari alam dan hewan. 
Ritual Magbinukid merupakan ritual yang dikenal secara umum, 
setiap bencana yang dihadapi memiliki ritualnya masing-masing. Setiap 
pelaksanaan ritual, mereka mengedepankan nilai kepentingan kepada alam 
dan roh untuk menjaga keharmonisan dalam hidup berdampingan. 
Persembahan yang digunakan untuk menjalankan ritual bervariasi, tergantung 
kepada jumlah orang yang memanggil roh dan kemampuan finansial dari 
mereka yang melaksanakan. Penulis mengatakan bahwa terdapat perbedaan 
ilmu pengetahuan modern non-pribumi dan pribumi. Pengetahuan pribumi 
dianggap pengetahuan tradisional yang tersubordinasi, sedangkan 
pengetahuan non-pribumi atau modern merupakan pengetahuan yang 
diagungkan dan diistimewakan.  
Rujukan kedua Arditama (2020), Jogo Tonggo: Membangkitkan 
Kesadaran dan Ketaatan Warga Berbasis Kearifan Lokal pada Masa 
Pandemi Covid-19 di Jawa Tengah. Secara garis besar riset ini membahas sisi 
lain dari adanya pandemi Covid-19, sisi lain tersebut adalah terbentuknya 
kesadaran sosial yang menjadikan warga memiliki solidaritas untuk saling 
menjaga antar tetangga agar tidak terdampak oleh Covid-19. Solidaritas 
tersebut merupakan konsep yang diusung oleh warga yaitu Jogo Tonggo yang 
artinya menjaga tetangga. Jogo tonggo dilaksanakan pada tingkat RT atau 
RW yang secara langsung melibatkan masyarakat untuk saling menjaga 





terdampak dari sisi ekonomi. Jogo tonggo juga merupakan alternatif sebelum 
diperlakukan PSBB yaitu dengan cara melakukan pembatasan teritorial 
daerah setempat, memberlakukan jam buka-tutup portal dan melakukan 
pendataan tamu. Hadirnya jogo tonggo dapat membangkitkan modal sosial 
untuk tetap bertahan hidup, menjaga keberlangsungan hidup dan memenuhi 
kebutuhan bersama. Implementasi jogo tonggo adalah dengan cara saling 
berbagi untuk mencukupi kebutuhan. Pendorong masyarakat taat terhadap 
aturan karena pilihan antara peduli atau tidak, kewajiban moral, menjaga 
keharmonian, dan adanya sanksi.  
Rujukan ketiga Zamzami dan Hendrawati (2014), Kearifan Budaya 
Lokal  Masyarakat Maritim Untuk Upaya Mitigasi Bencana Di Sumatera 
Barat. Penelitian ini mendeskripsikan karakteristik bencana dan pemahaman 
masyarakat pesisir, di daerah rawan bencana serta menggambarkan potensi 
kearifan lokal masyarakat yang berkaitan dengan upaya mitigasi bencana 
pada masyarakat Nagari Ulakan. Penulis dalam risetnya menggunakan 
pendekatan oleh Moebyarto tentang pemberdayaan masyarakat yang berpusat 
pada manusia (people centered development). Penulis menggunakan 
pendekatan tersebut untuk menunjukan bahwa terdapat pemberdayaan dengan 
memberikan pemahaman kepada masyarakat nelayan untuk mengantisipasi 
bencana melalui pemberian informasi kesiagaan sehingga dapat mengurangi 
jumlah korban bencana.  
Masyarakat memiliki dua penafsiran tentang bencana alam yaitu, 





manusia. Masyarakat mengetahui bencana akan datang diperoleh dari tokoh 
masyarakat baik formal maupun informal. Masyarakat Nagari Ulakan dalam 
memahami bahaya dan resiko bencana masih tergolong rendah karena 
minimnya sosialisasi yang diberikan, sehingga mereka tidak mengetahui 
daerah mana saja yang rawan terhadap bencana dan bagaimana menyikapi 
sebelum dan setelah terjadinya bencana. 
Meskipun masyarakat Nagari Ulakan pengetahuan mengenai bencana 
masih minim, masyarakat memiliki beberapa potensi kearifan lokal yang 
digunakan mereka sebagai upaya mitigasi tentang bencana yaitu, tradisi zikir 
atau doa di tepi pantai, memiliki keyakinan adanya makam syekh Burhanudin 
sebagai menolak bencana, tradisi tabuik, penanaman mangrove dan 
keyakinan terhadap kondisi geografi yang dilindungi oleh batu karang 
sedalam 100 meter sehingga apabila terjadi tsunami tidak akan sampai pada 
daerah Nagari Ulakan. Berdasarkan dari beberapa potensi kearifan lokal 
masyarakat setempat, pengetahuan mitigasi bencana mengarah pada 
keyakinan suatu religi. Masyarakat akan melaksanakan upaya mitigasi dengan 
berdoa atau dzikir di daerah pinggiran pantai secara bersama-sama dengan 
semua masyarakat dari berbagai agama.  
Rujukan keempat Judith Schele (1996), Reinterpretations of 
Msytical Traditions Explanations of a Volcanic Eruption in Java penelitian 
ini mengkaji tentang penjelasan mistik mengenai letusan Gunung Merapi 
yang terjadi pada 22 November 1994. Penulis dalam tulisanya menyatakan 





prespektif ilmiah namun tidak dengan pengalaman mereka (masyarakat) yang 
menjadi korban dari bencana itu sendiri, sehingga penulis berusaha untuk 
menginterpretasikan pengalaman penduduk yang terdampak dan cara mereka 
dalam menangani bencana. 
Respon masyarakat memiliki pandangan bahwa bencana merupakan 
sebuah tanda teguran dari dunia supranatural yang kemudian dijelaskan dalam 
penjelasan mistik dan bencana memiliki hubungan dinamis antara alam dan 
kepercayaan mereka. Mereka menganggap bahwa gunung merupakan tempat 
keramat dan tempat kerajaan hantu dengan penguasa Mpu Rama dan 
Sapujagad. Raja dari gunung merapi dijelaskan bahwa memiliki ikatan 
dengan kerajaan lain terutama dengan Keraton Yogya dan Roro Kidul, 
kemudian hubungan antar roh dianggap memiliki hubungan seksual yang 
mana lava atau lahar gunung merupakan air mani. Menurut masyarakat, 
gunung tersebut akan aktif pada bulan suro, sebab para roh akan 
membersihkan atau menyucikan dirinya kembali.  
Masyarakat mengetahui kapan akan terjadinya bencana gunung 
meletus melalui mimpi, turunya binatang dari gunung dan suara petir. Respon 
masyarakat untuk menangani bencana adalah dengan membakar menyan dan 
upacara labuhan di lereng gunung yang dipercaya merupakan makanan dari 
roh, kemudian dalam hari Selasa dan Jumat Kliwon mereka akan memberikan 
sesaji, mereka memiliki keyakinan bahwa roh dan ritual yang dapat memberi 
mereka rasa aman. Mereka juga memiliki ritual selamatan yang dilaksanakan 





Pemahaman saya terkait bagaimana pemerintah bertindak dalam 
ancaman gunung merapi ini adalah dengan cara mendeteksi ancaman 
vulkanik kemudian disampaikan bahwa akan ada erupsi gunung yaitu melalui 
bunyi sirine dan suara kentongan. Cara tersebut direspon oleh masyarakat 
dengan kecewa pasalnya banyak orang yang tidak dieksekusi oleh pihak 
berwajib sampai setelah seselai letusan gunung. Tindakan pemerintah yang 
kedua adalah menghidupkan program pemukiman kembali (transmgrasi). 
Daerah tujuan dari transmigrasi adalah daerah yang tertinggal, tujuannya 
adalah untuk, memajukan daerah yang tertinggal misalnya daerah 
Kalimantan, Sulawesi Selatan dan Irian Jaya. 
Ketika penduduk ditransmigrasikan banyak dari mereka yang 
akhirnya pulang kampung karena mereka tidak menerima ganti rugi atas tanah 
yang mereka tinggalkan sehingga mereka merasa kecewa dengan lingkungan 
barunya. Masyarakat memiliki keyakinan bahwa daerah Merapi Kinahrejo 
aman hal ini didukung oleh fatwa adanya pembangunan gedung wisata di 
sepanjang sungai Bebeng di Kaliadem terus dilakukan, sehingga artinya 
pemerintah juga menganggap kawasan tersebut aman. 
Rujukan kelima,Muhammad Muslich Candra Nagara dan Ayu Niza 
Macfauzia (2020), The Meaning of Qualisign, Sinsign, and Legisign of Gejog 
Lesung Art “Mukti Lestari” in Sewon Bantul. Penelitian ini mengkaji gejog 
lesung dengan analisis semiotika dari Pierce yang ditinjau dari sisi Qualisign 
yang berarti tanda yang dapat ditandai berdasarkan sifat yang ada misalnya, 





misalnya, bayi menangis berarti lapar. Legisign adalah tanda atas dasar suatu 
aturan yang berlaku misalnya, lampu merah berarti tanda untuk berhenti. 
Gejog lesung disini memiliki fungsi sebagai peringatan tujuh belas agustus, 
merti dusun, dan Hari Kartini.  
Terdapat makna yang terkandung dalam proses pertunjukan gejog 
lesung yakni pertama, pada saat gejog lesung dimulai dengan menggunakan 
tarian maka penari diwajibkan untuk membungkuk, sehingga memiliki arti 
kesopanan. Kedua, lagu yang ditampilkan memiliki arti berupa tuturan 
nasihat. Ketiga, penggunaan pakaian adat merupakan cerminan untuk 
mencintai budaya lokal. Keempat, merti dusun memiliki makna kebahagian 
dalam berbagi, dilihat dari adanya kegiatan mengarak gunungan. Kelima, 
adanya gunungan yang disusun dari hasil panen, merupakan simbol rasa 
syukur dari panen yang melimpah. Keenam, rayahan merupakan proses dari 
pengambilan gunungan, mereka yang mendapatkan isi dari gunungan tersebut 
dipercaya akan mendapatkan rezeki. Norma yang terkandung dalam gejog 
lesung dapat digunakan sebagai sarana pengetahuan pendidikan non-formal 
karena didalamnya terdapat aturan bagaimana harus bertindak. 
Hasil penelitian saya nantinya akan memberikan kontribusi yang 
sedikit berbeda dari penelitian terdahulu. Penelitian yang saya lakukan 
berfokus pada satu ritual grundung lesung, yang digunakan sebagai mitigasi 
bencana dari adanya pandemi Covid-19. Kemudian penelitian mengkaji 





tentang makna disetiap proses grundung lesung serta kerja sama masyarakat 
dalam pelaksanaan grundung lesung. 
1.6 KerangkaTeori 
1.6.1 Teori Ritual  
Melihat permasalahan di lapangan, saya menggunakan teori ritual 
oleh Victor Turner yang dapat saya gunakan untuk menganalisis bagaimana 
masyarakat mengupayakan tradisi tolak bala terhadap pandemi Covid-19. 
Ritual menurut Victor Turner merupakan sebuah tindakan yang bersifat 
formal dan dilakukan dalam waktu tertentu dan secara berkala, sehingga 
pelaksanan ritual bukan hanya bersifat teknis, melainkan sebuah tindakan 
yang memiliki dasar keyakinan religious terhadap kekuatan mistis dan dalam 
pelaksanaan ritual terdapat simbol didalamnya dan menurut Turner simbol 
merupaka unit terkecil dari ritual yang masih mempertahankan sifat-sifat 
spesifik dari ritual (Victor Turner:19). Lanjut dijelaskan bawha simbol 
adalah sesuatu yang hidup dan terlibat dalam proses ritual simbol digunakan 
untuk mengungkapkan perwujudan kepada hal yang tidak nampak (gaib) 
(Victor Turner:68). 
Pelaksanaan ritual grundung lesung sejatinya juga memiliki waktu 
tertentu dalam pelaksanaanya, dimana waktu yang dipilih adalah dino apik 
(hari terbaik) menurut versi perhitungan dan kepercayaan mereka. 
Pelaksanaan grundung lesung juga memiliki keterkaitan dengan hal mistis 
atau gaib, dimana dalam prosesnya mereka memiliki kayakinan bahwa 





melindungi masyarakat dari adanya bencana, sosok Danyang digambarkan 
dengan roh pelindung masyarakat Ngluyu. Implementasi simbol dalam 
pelaksanaan grundung lesung terdapat dalam makanan yang di hidangka 
pada saat prosesi ritual, dimana makanan yang digunakan memiliki makna 
dan arti tersendiri oleh mereka. Nilai yang terkandung dalam ritual grundung 
lesung adalah gotong royong dan nyawiji atau menjadi satu. Makanan yang 
dihidangkan dalam ritual grundung lesung untuk pagebluk Covid-19 adalah 
nasi jenang sengkolo dan abang, nasi buceng warna putih, nasi tumpeng 
kuning dan jajanan pasar. 
Turner (dalam Winangun:1990) menjelaskan bahwa terdapat tiga 
dimensi arti simbol: pertama simbol dimensi eksegetik yaitu pemaknaan 
simbol oleh masyarakat asli atau orang-orang yang melaksanakan ritual. 
Kedua dimensi operasional yaitu simbol tidak hanya dimaknai penafsiran 
secara verbal, tetapi ditunjukan fungsi dari simbol itu digunakan selain 
simbol memiliki makna, simbol juga memiliki fungsi dalam rangka apa 
simbol yang digunakan pada saat proses ritual. Ketiga dimensi posisional 
yang mencakup relasi dengan simbol-simbol yang lain dan dalam hal ini 
simbol bersifat multivocal (banyak arti) 
1.6.2 Teori Invented Tradition 
Data lapangan yang saya temukan menunjukan bahwa tradisi ritual 
grundung lesung sempat mengalami mati suri yang disebabkan oleh 
perubahan alat pertanian, apabila masyarakat dahulu menggunakan alat 





beras, hari ini dengan kehadiran teknologi modern merubah cara mereka 
dalam proses mengolah hasil panen padi sampai menjadi beras dengan 
menggunakan mesin selep dan dos.  
Teknologi modern yang lebih efesien ini kemudian membuat fungsi 
dari alu dan lesung tergantikan dan para pemilik alu dan lesung mulai 
menjual kepada pengolektor barang tua, meski demikian masih terdapat 
beberapa warga Ngluyu dalam lingkup penelitian yang mempertahankan alu 
dan lesung, sebab dianggap memiliki nilai historis. Setelah lama tidak 
dilasanakan ritual grundung lesung, hari ini di hadirkan kembali dalam 
rangka nguri-nguri kabudayan, upaya nguri-nguri dilakukan dalam 
peringatan Hari Kemerdekaan Indonesia pada bulan Agustus 2019 yang 
dikemas dalam bentuk lomba antar RT/RW di Desa Ngluyu.  
Grundung lesung disni bukan hanya digunakan untuk hiburan, 
melainkan juga digunakan sebagai upaya masyarakat dalam merespon 
hadirnya pandemi Covid-19 yang telah mewabah di Indonesia. Terdapat 
beberapa modifikasi yang dilakukan oleh warga setempat dalam upaya 
nguri-nguri kabudayan untuk menghadirkan pelaksanaan grundung lesung. 
Modifikasi ini terjadi karena adanya penyesuaian budaya oleh masyarakat 
yang melaksanakan ritual grundung lesung. Saya menganalisis tentang 
bagaimana upaya masyarakat  menghadirkan tradisi ritual grundung lesung 






'Invented tradition' is taken to mean a set of practices, normally 
governed by overtly or tacitly accepted rules and of a ritual or symbolic 
nature, which seek to inculcate certain values and norms of behaviour 
by repetition, which automatically implies continuity with the past. In 
fact, where possible, they normally attempt to establish continuity with 
a suitabel historic past. Hobsawm dan Ranger (1983) 
‘Tradisi yang diciptakan' merupakan praktik, yang biasanya dilakukan 
secara terbuka maupun tertutup dengan bersifat ritual atau simbolik, 
yang tujuannya adalah upaya untuk menanamkan nilai dan norma 
perilaku, melalui pengulangan (repetisi), sehingga secara otomatis 
memiliki kesinambungan dengan masa lalu. Faktanya, apabila 
memungkinkan, mereka yang menciptakan budaya kembali “invented 
tradition” berusaha untuk membangun kesinambungan dengan masa 
lalu sejarah yang sesuai. 
Masyarakat masih perlu menghadirkan tradisi grundung lesung 
karena adanya keyakinan bahwa dengan melakukan ritual mereka 
mendapatkan perlindungan dari seng gae urip (Tuhan) dan roh leluhur 
danyang Ngluyu. Masa pandemi Covid-19 warga menghadirkan ritual ini 
sebab terdapat dorongan kepercayaan dan pemahaman mereka terhadap 
adanya hal gaib dibalik virus Covid-19, yang dipercaya dengan melakukan 
ritual ini hal gaib akan pergi, doa dan harapan dari dilaksanakan ritual 





pagebluk Covid-19 dan diangkatnya pagebluk Covid-19 dari seluruh muka 
bumi. 
1.7 Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan alasan bahwa 
dengan metode kualitatif lebih mudah untuk mendapatkan dan menyampaikan 
data yang diteliti dari persprektif informan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan fenomenologi milik Husserl. Pertimbangan saya memilih 
pendekatan ini adalah karena dalam penelitian, saya membahas mengenai 
respon dan menuliskannya dari emik informan, dimana topik penelitian 
mengkaji bagaimana masyarakat Ngluyu memaknai pandemi Covid-19 dan 
grundung lesung dari perspektif mereka, oleh sebab itu saya menggunakan 
pendekatan fenomenologi milik Hussrel. Seperti yang dituliskan Lono 
Simatupang (2013) fenomenologi dimengerti sebagai ilmu tentang kejadian, 
perwujudan, dan gejala. Namun kejadian, perwujudan dan gejala disini bdapat 
dikatakan fenomena apabila dialami oleh manusia (experienced), dalam 
perspektif ini pengalaman (experience) menempati posisi sentral. 
Sederhanannya saya memahami fenomenologi adalah ketika dihadapkan oleh 
suatu fenomena sosial, kita dapat melihat fenomena tidak hanya dari lingkup 
luar akan tetapi lingkup dalam atau dari sudut pandang subjek yang mengalami 
fenomena itu sendiri. Seperti halnya virus Covid-19 yang secara kebahasaan 
diekspresikan bahwa virus tersebut merupakan makhluk yang berbahaya dan 
tidak dapat dilihat oleh panca indra secara langsung, sehingga dari adanya 





Lono Simatupang dalam tulisanya juga menjelaskan bahwa pengalaman 
(kebahasaan) yang sudah ada turut membingkai dan membatasi tindakan 
ekspresi manusia, dilanjutkan bahwa bahasa tulis kurang berdaya untuk 
mengolah perasaan (afeksi) pembacanya. Kemudian hasil dari pendekatan 
fenomenologi yang saya lakukan, diharap mampu mendapatkan data secara 
deskriptif, runut dan sesuai dengan realitas di lapangan, mengenai prespektif 
masyarakat lokal dalam memaknai dan mengupayakan tradisi tolak bala melalui 
ritual grundung lesung terhadap pandemi Covid-19. 
Proses penelitian yang saya laksanakan dalam masa pandemi Covid-19 
membuat perasaan saya banyak diliputi oleh kekhawatiran dan takut apabila 
bertemu dengan orang baru, namun ketika saya sudah melihat bagaimana 
kondisi dan keadaan lapangan, perasaan yang muncul seperti rasa khawatir dan 
takut itu hilang, sebab setelah apa yang saya amati banyak warga terlihat biasa 
saja dan aktivitas berjalan seperti tidak ada pandemi. Saya mengatakan seperti 
tidak ada pandemi karena mereka terlihat tidak menggunakan protokol 
kesehatan seperti masker dan tidak berjaga jarak dalam aktivitasnya, misalnya 
ketika beberapa warga di pasar, warung makanan dan toko dan berlalu-lalang 
di jalan. Beberapa warga juga tidak berjaga jarak dan menggunakan masker 
pada saat bercengkrama dengan beberapa orang yang bisa saja orang tersebut 
adalah bagian dari keluarganya, saudara maupun tetangga, di halaman rumah 
atau di pinggir jalan. Sebenarnya saya merasa cukup kaget dengan keadaan itu, 
namun disisi lain saya juga merasa beruntung karena terdapat peluang untuk 





Observasi yang pertama saya lakukan adalah pada bulan Juli 2020 dan 
saya datang ke rumah kepala Desa Ngluyu untuk memastikan apakah saya 
diperbolehkan melakukan pencarian data di Desa Ngluyu, setelah saya 
mendapatkan izin barulah saya melakukan penelitan yang rencanannya 
dilaksanakan bulan Desember 2020, namun proses penelitian ini sempat 
mengalami penundaan dalam beberapa bulan, sebab lokasi penelitian sempat 
menjadi area zona merah Covid-19, hingga akhirnya saya dapat melaksanakan 
penelitian di Bulan Februari hingga Maret 2021. 
Proses penelitian dilakukan dengan cara pulang-pergi ke lokasi 
penelitian, sebab kondisi dan situasi saat pandemi tidak memungkinkan untuk 
melakukan tinggal bersama warga. Perjalanan saya untuk menuju lokasi 
penelitian memerlukan waktu kurang lebih satu jam, saya berangkat pagi sekitar 
pukul 08:00 WIB dan pulang dari lokasi penelitian pukul 15:00 WIB.  
 Proses wawancara dalam penelitian saya selalu ditemani oleh informan 
kunci yaitu, Mak Marpi, ia yang mengarahkan dan memberi tahu siapa saja 
orang yang berperan dalam grundung lesung dan siapa saja orang yang bisa di 
wawancarai mengenai informasi data lapangan. Mak Marpi juga membantu 
saya untuk mengartikan apa yang disampaikan oleh informan, apabila informan 
saya menggunakan bahasa jawa halus atau krama inggil.  
Terdapat beberapa proses wawancara yang membuat rasa khawatir saya 
muncul lagi ketika saya bertemu dengan orang sepuh (tua), sebab bisa saja saya 





namun lagi-lagi apabila mereka bertemu dan sedang saya wawancarai, mereka 
tidak menggunakan masker. Selain itu mereka tetap bersalaman dengan saya, 
bahkan setelah proses wawancara dan saya berpamitan untuk pulang, informan 
emak-emak yang saya wawancari merangkul dan memeluk saya sembari 
mendoakan mugo-mugo di paring lancer lek sekolah (semoga diberkan 
kelancaran dalam sekolahnya). Perlakuan mereka kepada saya yang seperti itu, 
kemudian akhirnya membuat saya yakin bahwa mereka menerima kehadiran 
saya. 
Proses penelitian yang pulang-pergi ini membuat saya kurang dekat 
secara fisik dengan warga, karena saya tidak tinggal bersama warga, meski 
demikan saya dapat dekat secara emosional dengan warga, hal ini ditunjukan 
dengan cara warga merespon kehadiran dan memerlakukan saya ketika sedang 
wawancara dan melalui proses wawancara inilah saya mendapatkan informasi 
terkait prespektif dan cara mereka merespon hadirnya pandemi Covid-19 yang 
kemudian saya jelaskan dalam pembahasan di subab selanjutnya, kemudian 
karena dalam proses penelitian tidak bertepatan dengan pelaksanaan ritual 
grundung lesung, kemudian mereka memberikan kesempatan kepada saya 
untuk menyaksikan praktik grundung lesung pada tanggal 21 Februari 2021. 
Ketika saya menyaksikan mereka yang sedang mempraktikan gejoh lesung, 
saya juga diajari bagaimana cara gejohi lesung dan menyayikan lagu untuk 
mengirigi grundung lesung, mereka terlihat sungguh bersemangat dalam 





semangat mereka saat gejohi lesung dengan durasi lagu yang cukup lama dan 
tidak sedikit pun mereka berhenti dalam proses gejohi. 
1.7.1 Pemilihan Lokasi dan Waktu Penelitian  
Lokasi dalam penelitian terletak di Desa Ngluyu dengan lingkup RT 06 
dan RT 10. Saya memilih tempat tersebut menjadi lokasi penelitian karena, 
mereka menjalankan mitigasi bencana adanya pandemi Covid-19 dengan 
menggunakan ritual grundung lesung. 
Jadwal pelaksanaan penelitian lapangan sempat mengalami penundaan 
dikarenakan lokasi penelitian masuk kategori zona merah dan beberapa warga 
masyarakat Desa Ngluyu terinfeksi oleh Covid-19. Sehingga saya harus 
menunda penelitian di bulan Desember 2020, yang akhirnya saya dapat 
menjalankan penelitian lapangan di Bulan Februari hingga Maret 2021. 
Proses pencarian data dilakukan dengan pulang-pergi ke tempat penelitian, 
yang kemudian saya lakukan dalam kurun waktu satu bulan di setiap 
minggunya saya melakukan penelitian satu sampai dua kali untuk pergi ke 
tempat penelitian.  
1.7.2 Teknik Pengumpulan Data 
Saya melakukan penelitian dengan masyarakat Ngluyu RT 06 dan RT 
10 sebagai cara menjawab rumusan masalah mengenai bagaimana 
masyarakat mengupayakan tradisi tolak bala dan memaknai grundung 
lesung. Proses pengumpulan data penelitian kualitatif yang saya lakukan 
adalah dengan mengelompokan sumber data yaitu, data primer dan skunder. 





pada penelitian dapat berasal dari sumber data primer dan sekunder untuk 
memudahkan peneliti dalam menganalisis data di lapangan. Data primer 
merupakan data yang didapat langsung dari informan yang meliputi hasil 
observasi dan wawancara, sedangkan data primer diperoleh melalui  sumber 
selain informan, dalam hal ini bisa berupa sumber jurnal, buku, berita dan 
dokumen. Saya menggunakan media online seperti google scholar, google 
book, dan jstor untuk mencari jurnal atau buku. 
Awalnya saya mengetahui grundung lesung melalui media online, 
kemudian saya memastikan apakah di Ngluyu memang benar ada atau tidak 
pelaksanaan grundung lesung dengan cara melakukan observasi. Observasi 
yang saya lakukan adalah dengan mengamati dan membuat catatan atau 
field note tentang keadaan atau objek yang akan saya teliti.  
Observasi saya lakukan dua kali yaitu, pada tanggal 08 Juli 2020 dan 
09 Agustus 2020, observasi dilakukan guna untuk memastikan apakah benar 
adanya bahwa masyarakat Ngluyu melaksanakan grundung lesung, 
kemudian dalam observasi saya juga memastikan apakah nantinya saya 
akan diperbolehkan untuk melaksanakan penelitian di Desa Ngluyu.  
Langkah berikutnya adalah wawancara dengan teknik in depth 
interview (wawancara mendalam). Sebelum saya memulai untuk 
wawancara, saya memulai dengan memperkenalkan diri sebagai mahasiswa 
yang sedang melakukan penelitian sebagai tugas akhir, lanjut agar saya 
lebih mudah dengan masyarakat saya menggunakan bahasa jawa halus 





belum lancar untuk menggunakan bahasa jawa halus. Data dalam 
melakukan wawancara saya mengelompokan dua kategori informan yaitu 
informan kunci dan informan pendukung. Informan kunci adalah mereka 
yang memiliki sumber informasi dan pengetahuan secara mendalam terkait 
data yang saya perlukan di lapangan, kemudian infroman pendukung 
merupakan informan yang dapat melengkapi data dari infroman kunci. 
Saya memiliki satu informan kunci bernama Mak Marpi seorang 
perempuan berusia ±50 tahun, keseharian Mak Marpi adalah sebagai 
seorang ibu rumah tangga dan terkadang membantu suami bekerja di sawah. 
Beliau merupakan penggerak dari hadirnya grundung lesung di masa 
pandemi. Dalam grundung lesung Mak Marpi membantu dalam proses 
pembuatan lagu, Ayah dari Mak Marpi merupakan seseorang yang dianggap 
wong tuwek memiliki peran untuk memilih hari yang digunakan sebagai 
proses pelaksanaan ritual grundung lesung.  
 Informan yang saya kategorikan sebagai informan pendukung 
pertama adalah mereka yang memiliki peran pada saat proses ritual 
grundung lesung berlangsung, seperti penyanyi, penumbuk lesung, sesepuh 
yang menghajatkan doa. Tujuanya dari adanya informan pendukung adalah 
untuk menggali informasi secara lebih detail terkait makna dan prosesi 
pelaksanaan ritual grundung lesung, berikut merupakan informan 





a. Mak War, seorang perempuan berusia ±53 tahun, pekerjaan seorang petani 
dan memiliki usaha warung di rumahnya. Peran dalam ritual grundung 
lesung adalah sebagai pemain alu gong. 
b. Mak Nini seorang perempuan  berusia ±50, keseharian Ibu Sartini sebagai 
guru ngaji, petani dan dalam hari tertentu berjualan bunga di makam Mbah 
Gedong. Peran dalam ritual grundung leusng adalah sebagai pembuat lagu, 
penyanyi dan berdoa. 
c. Mak Bari, seorang perempuan berusia ±39, pekerjaan seorang petani. Peran 
dalam ritual grundung lesung adalah sebagai pemain alu tintil. 
d. Pak Jiono seorang laki-laki berusia ±49, memiliki pekerjaan sebagai petani. 
Dalam grundung lesung bertugas untuk menyiapkan atau mengumpulkan 
keperluan yang dibutuhkan dalam grundung lesung dan sebagai seseorang 
yang ngaturi (memberi tahu) kepada pamong desa untuk menghadiri 
pelaksanaan grundung lesung. 
Informan pendukung kedua yaitu tokoh masyarakat yang memiliki 
posisi kekuasaan seperti perangkat desa, dengan tujuan mengetahui profil 
desa, jumlah penduduk, serta kebijakan dari perangkat desa untuk warganya 
di era pandemi Covid-19. Informan tersebut adalah Pak Kades seorang laki-
laki berusia ±49. 
Saat wawancara saya selalu meminta izin untuk merekam dan 
mencatat apa yang telah informan sampaikan, nantinya rekaman dan catatan 
tersebut saya analisis, sehingga membentuk data yang terstruktur. Proses 





upaya untuk melengkapi keakuratan data atau informasi. Karena saya pada 
saat melakukan penelitian tidak sedang diadakannya ritual, maka dari itu 
saya izin untuk meminta hasil dokumentasi berupa foto atau video 
pelaksanaan ritual grundung lesung. 
1.8  Analisis Data 
 Tahap untuk menganalisis data akan menggunakan teknik analisis 
dari Miles dan Huberman (1984) berpendapat bahwa terdapat tiga langkah 
analisis, yaitu reduksi data, display atau sajian data, serta verifikasi atau 
pengumpulan data, berikut penjelasannya : 
 Proses pertama saya melakukan reduksi data atau memilih data yang 
relevan dengan penelitian, setelah saya melakukan pemilihan lokasi 
penelitian dan membuat catatan atau field note dalam buku kecil, kemudian 
saya tuliskan di komputer, field note yang telah dibuat, kemudian saya baca 
ulang untuk memfokuskan data terkait topik penelitian, dan data yang tidak 
relevan langsung saya pisahkan, disini saya juga membuat catatan kecil atau 
memo untuk menulis kata kunci dan gagasan penting. 
 Proses kedua adalah penyajian data atau display, disini yang saya 
lakukan adalah mengumpulkan informasi dari lapangan dengan fokus data 
penelitian dan mengumpulkan informasi dari kajian literatur yang berguna 
untuk menguatkan data dari hasil penelitian, kajian literature yang saya 
gunakan bersumber dari google scholar, google book, dan jstor untuk 
mencari jurnal atau buku, serta media berita online untuk mencari informasi 





terkumpul, kemudian  saya mendeskripsikan hasil temuan data lapangan, 
dengan mengklasifikaskan dalam tema setiap sub bab pembahasan. 
 Proses ketiga menarik kesimpulan atau verivikasi, dalam hal ini 
yang saya lakukan adalah melakukan pengecekan terhadap tulisan skripsi 
yang telah saya susun, proses pengecekan ini dilakukan dengan cara melihat 
data lapangan yang telah disusun, mengenai argumentasi dalam tulisan 
skripsi terkait apakah terdapat argument penelitian yang belum 
disampaikan, dan menambahkan serta melengkapi argument atau data 
penelitian apabila belum dituliskan. Kemudian menarik kesimpulan dari 


















KEADAAN WILAYAH, SOSIAL DAN BUDAYA MASYARAKAT DESA 
NGLUYU 
Bab ini menggambarkan setting wilayah letak desa dan kondisi geografis 
yang memiliki pengaruh kepada sektor matapencaharian mereka, disini secara 
umum masyarakat bekerja dalam sector pertanian. Selanjutnya bab ini juga 
membahas mengenai sejarah Desa Ngluyu dan mitologi yang berkembang disana 
dan dipercayai oleh masyarakat.  
2.1 Setting Wilayah Desa Ngluyu  
Secara geografis Desa Ngluyu merupakan salah satu desa yang terletak di  
Kecamatan Ngluyu, Kabupaten Nganjuk dan berdekatan dengan beberapa desa lain 
seperti Sugihwaras, Tempuran, Gampeng, Bajang, dan Lengkong Lor. Wilayah 
Ngluyu memiliki luas wilayah tanah hutan 784,60 Ha, luas fasilitas umum 31,90 
Ha, luas tanah sawah 183,40 Ha dan luas tanah kering 109,90 Ha (Profil Desa 
Ngluyu, 2020). 
Perjalanan untuk menuju Desa Ngluyu dapat ditempuh dengan 
menggunakan kendaraan roda dua atau empat, Ngluyu merupakan desa yang 
termasuk jauh dari pusat Kota Nganjuk, untuk sampai daerah kota memerlukan 
waktu kurang lebih satu jam dengan jarak ± 32 Km. Sebelum memasuki kawasan 
Ngluyu terdapat Tempat Penimbunan Kayu (TPK) di wilayah Desa Senggowar 
paling utara, dimulai dari sinilah pemandangan alam seperti luasnya hamparan 
hutan jati terlihat menempati perbukitan. Kondisi jalan di Desa Ngluyu terbilang 





melakukan perjalanan ke gunung, sehingga pengendara harus lebih berhati-hati. 
Setelah melewati tugu wilayah Ngluyu terdapat tempat pariwisata yaitu Watu 
Gandul, wisata ini menawarkan pemandangan batu yang menggantung. Batu ini 
menggantung karena diapit oleh batu sebelah kanan dan kirinya, kemudian dekat 
dengan wilayah Desa Ngluyu disana terdapat tempat pariwisata yaitu GMT atau 
Gua Mergo Tresno yang menawarkan pemandangan alam berupa hutan, kolam 










Gambar 2. 1 Tugu Memasuki Wilayah Ngluyu 




















Selain hutan jati juga terdapat tanaman lain seperti, jagung, porang, padi, 
cabai, serai dan singkong di tepi jalan menuju Desa Ngluyu, serta terdapat tanaman 
Gambar 2. 2 Tempat Wisata Watu Gandul 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (10 Februari 2021) 
 
Gambar 2. 3 Peta Kecamatan Ngluyu 
Sumber: 
https://singoutnow.wordpress.com/2016/09/24/kecamatan-






porang yang kebanyakan ditanam di bawah hutan jati dan hanya sedikit tanaman 
porang yang ditanam di tepi jalan. Mereka yang menanam jagung di tepi jalan 
merupakan petani yang memanfaatkan lahan perhutani.  
2.2 Kehidupan Masyarakat Desa Ngluyu 
Secara historis, masyarakat Ngluyu banyak yang terjun dalam industri kayu 
jati. Kayu jati dengan ukuran besar dan memiliki umur ratusan tahun disebut kayu 
alam, saat ini kayu alam sudah sulit untuk dicari karena sudah banyak ditebang dan 
tergantikan dengan kayu jati dengan umur puluhan tahun. Jumlah pengrajin kayu 
sekarang berjumlah 18 orang (Profil Desa Ngluyu 2020).  
Saat ini masyarakat banyak yang berkecimpung dalam dunia pertanian. Hal ini 
terlihat dari jumlah penduduk yang mayoritas bermata pencaharian sebagai petani, 








Jumlah penduduk Desa Ngluyu sebanyak 2.372, dengan jumlah 1.016 yang 
bekerja sebagai petani dengan rincian sebanyak 514 petani laki-laki dan 502 petani 
perempuan, 365 penduduk bekerja sebagai buruh tani dengan rincian 180 laki-laki 
dan 185 perempuan, sebagian yang tidak bekerja di sektor pertanian mereka bekerja 
Luas Tanaman Pangan Menurut Komoditas 
Jagung 75,00 Ha 4,50 Ton/ha 
Cabai 10,90 Ha 2,00 Ton/ha 
Bawang Merah 12,00 Ha 4,00 Ton/ha 
Padi  184,40 Ha 7,03 Ton/ha 
Tabel 2. 1 Luas Tanaman Komoditas 





dalam bidang lain seperti PNS, dagang dan lain sebagainya. Kemudian  sebagian 
dari mereka juga memelihara hewan ternak seperti sapi, bebek, kambing, domba, 
angsa dan entok. (Profil Desa Ngluyu, 2020). 
 
 
Selanjutnya dalam subab ini saya berfokus menuliskan kehidupan 
masyarakat Desa Ngluyu di bidang pertanian, karena sektor pertanianlah yang 
mendominasi pekerjaan penduduk Ngluyu daripada sektor yang lain. Terdapat tiga 
siklus musim tanam dalam pertanian yaitu labuhan, awalan dan apitan, lalu ketika 
mereka mendapati hasil panen yang kurang baik, maka disebut dengan musim 
paceklik. Saat musim labuhan dikenal dengan musim menjelang hujan berkisar 
bulan November hingga Desember, aktivitas yang dilakukan petani labuhan adalah 
mulai mempersiapkan irigasi dan penyebaran bibit padi. Bibit padi yang telah 
disebar, siap ditanam saat berusia dua puluh sampai dua puluh lima hari, kemudian 
padi siap dipanen ketika berusia sembilan puluh hari. Musim awalan yang jatuh 
sekitar bulan Januari sampai Maret kegiatan petani adalah menunggu padi untuk 
Jenis Populasi ternak 
Jenis Ternak Jumlah Pemilik Perkiraan Jumlah Populasi 
Sapi 204 Orang 607 Ekor 
Bebek 0 Orang 0 Ekor 
Kambing 65 Orang 160 Ekor 
Domba 62 Orang 157 Ekor 
Angsa 1 Orang 3 Ekor 
Entog 4 Orang 50 Ekor 
Tabel 2. 2 Jenis Populasi Ternak 





siap panen dan pada saat itu, kegiatan petani adalah matun, osrok, ngarit, dan 
ngobati. Matun dan osrok merupakan kegiatan yang sama-sama memiliki tujuan 
menghilangkan rumput, namun osrok  menggunakan alat berupa kayu, dan matun 
langsung menggunakan tangan untuk mencabut rumputnya. Ngarit disini 
merupakan kegiatan memotong rumput dengan menggunakan sabit, hasil dari 
ngarit biasanya diberikan pada hewan ternak mereka. Ngobati adalah kegiatan 
memberi obat pada tanaman agar terhindar dari serangan hama. Musim apitan 
merupakan musim yang memasuki kemarau, pada musim ini petani mulai 
mempersiapkan lahan untuk menanam jagung. Hama yang meresahkan petani padi 
adalah tikus, sebab tikus dapat merusak segala tanaman pertanian. 
Selain menanam padi di musim awalan masyarakat mulai menanam bawang 
merah, namun menanam bawang merah dapat terjadi pada setiap musim. Kegiatan 
petani bawang merah adalah cemplong, jugar, kecrik, sirat, tembok, nyemprot dan 
ngendut. Cemplong merupakan kegiatan membuat guludan (tempat yang dijadikan 
lahan untuk menanam bawang). Jugar kegiatan membuat larikan tanah untuk 
ditanami bawang merah, Kecrik adalah kegiatan menghancurkan tanah supaya lebih 
merata dan mudah untuk ditanami bawang merah, Sirat merupakan pekerjaan yang 
dilakukan untuk menyirami bawang merah dengan menggunakan timba dan air 
yang digunakan adalah air yang sebelumnya sudah dialirkan pada galengan (parit), 
Tembok dilakukan di pinggiran guludan gunanya merapikan tanah yang sudah 
ditanami bawang merah agar tanah tidak gampang longsor ketika bawang merah di 





pestisida, Ngendut merupakan pemberian tanah pada bawang merah agar bawang 
merah  memiliki ukuran yang besar atau mentol. 
Kegiatan pertanian selanjutnya adalah matun, tonjo, petan uler, jebol 
brambang, dan pritil brambang. Matun merupakan kegiatan untuk mencabuti 
rumput pada sekitar tanaman bawang merah, Tonjo merupakan proses penanaman 
bawang merah pada larikan-larikan tanah yang sudah disiapkan untuk ditanami 
bawang merah, Petan uler (ulat) merupakan kegiatan mencari ulat pada daun 
bawang, Jebol brambang (cabut bawang) merupakan proses panen dilakukan 
dengan mencabuti bawang, Pritil Brambang yaitu kegiatan memisahkan antara 
daun dan bawang, kegiatan pritil banyak dilakukan oleh perempuan, biasanya pritil 
dilakukan ketika bawang sudah dibeli oleh tengkulak atau bos bawang, sehingga 
ketika petani menjual harus dilakukan pritil untuk memisahkan daun bawang 
dengan bawangnya, dengan upah Rp.500.,-Rp.700.,/kg. 
Saat musim panen jagung, bawang merah dan padi aktivitas masyarakat 
petani sangat padat, karena pasti memiliki orang kerja atau buruh yang membantu 
mereka panen. Hasil panen mereka ada yang dibawa pulang untuk proses penjualan 
dari rumah, ada juga yang langsung di basne atau dibeli oleh tengkulak dari sawah. 
Ketika mereka memilih hasil panen dijual secara pribadi, mereka akan menjemur 
di sekitar rumah. Cara menjemur antara padi, jagung dan bawang merah masing-
masing berbeda. Biasanya padi akan dijemur di pelataran rumah dengan alas terpal, 
begitu pula dengan tanaman jagung. Berbeda dengan tanaman bawang merah, 





demikian beberapa orang juga memanfaatkan untuk menjemur padi dan jagung 



















Lansakap wilayah dan secara historis masyarakat Ngluyu yang berkaitan 
dengan hutan jati, kemudian kayu jati ini menjadi penting di berbagai aspek yaitu 
bangunan rumah, perabotan rumah tangga, hingga kemudian kayu jati memiliki 
peran sebagai seserahan dalam tradisi pernikahan. Seserahan yang digunakan dalam 
tradisi pernikahan yaitu perabotan rumah berbahan dasar kayu jati, perabotan rumah 
Gambar 2. 4 Terasiring Lahan Pertanian Padi 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (10 Februari 2021) 
 
 
Gambar 2. 5 Lahan Pertanian Bawang Merah 






tersebut berupa meja tulis, lemari, kursi, dan tolet. Dapat dikatakan bahwa kayu jati 
memiliki prestise tersendiri. Tetapi tidak menutup kemungkinan seserahan dengan 
menggunakan emas, makanan dan barang lainya. Semua tergantung bagaimana 
kondisi ekonomi keluarga. Meskipun demikian terdapat pernyataan: 
“orang sini biasanya selalu mengusahakan untuk seserahan dengan 
menggunakan barang-barang yang berbahan kayu jati, meskipun hanya 
dalam bentuk lemari, kan kalau lemari sampai kapanpun akan tetap ada 
bentuk barangnya, berbeda apabila makanan, ya ibaratnya kalua beda itu 
bisa terlihat dan jadi kenang-kenangan berbeda dengan makanan  yang 











Kemudian bentuk dan bahan bangunan rumah mereka didominasi oleh 
bangunan tradisional dengan bahan blabak jati (kayu), secara umum masyarakat 
memiliki halaman rumah yang luas, sehingga dapat digunakan untuk menjemur 
Gambar 2. 6 Aktivitas Memindahkan Barang Seserahan 






hasil panen. Beberapa dari masyarakat yang memiliki sisa lahan di halaman 
belakang atau depan rumah, dimanfaatkan dengan menanam sayuran seperti bayam, 
terong, cabai dan seledri, mereka juga menanam pohon mangga dan pisang, serta 
menanam umbi-umbian, seperti ubi jalar, singkong, suek dan lompong. 
Jenis bangunan rumah di sana yaitu,  joglo, srotong, pares dan grojokan. 
Rumah joglo identik dengan bangunan yang luas, dengan salah satu atap yang 
menonjol berbentuk bucu (kepala bangunan rumah yang tinggi sekitar enam meter2 
dengan luas alas sekitar tiga m2) kemudian juga identik dimiliki oleh orang 
terpandang atau sugih (kaya) karena untuk membangunnya memerlukan banyak 
biaya dan membutuhkan lahan tanah yang luas. Rumah srotong merupakan 
bangunan rumah paling banyak ditemui, ciri yang paling umum adalah rumah 
berbentuk panjang ke samping dengan pintu berada pada bagian tengah dan 
memiliki tiga tiang penyangga.Rumah pares  merupakan rumah yang memiliki atap 
berbentuk trapesium dan memiliki empat tiang penyangga, bangunan rumah pares  
termasuk bangunan yang mudah ditemui setelah model rumah srotong. Rumah 
grojokan juga merupakan rumah yang sering saya jumpai di Desa Ngluyu, dengan 










Potensi daerah Ngluyu juga tertuang dalam lagunya yang berjudul Ngluyu 
Misuwur, dimana lagu ini dapat menampung bekunya suatu memori dan memiliki 
makna mendalam di setiap syair yang terakumulasi pada rupa suatu “lagu”. Potensi 
yang terkandung dalam liriknya menjelaskan bahwa daerah Ngluyu terdapat 
Gunung Kendeng, disana juga sudah ada pembangunan yang merata dan dua tempat 
pariwisata GMT dan Watu Gandul serta terdapat tempat produksi keripik gadung. 
Ngluyu Misuwur (Ciptaan Noyogo Ngluyu) 
Ayo do nyatakno, endahe kutho Ngluyu 
(Ayo kita menyatakan indahnya kota Ngluyu) 
Najan kutho cilik, ono tlatah gunung kendeng 
(Meskipun kota kecil, ada di wilayah gunung kendeng) 
Dasar kaporo nyoto 
(Dasarnya sudah terbukti) 
Pembangunan wes maroto 
(Pembangunan sudah merata) 
Sayekso eko prayo, adi dasar poncosilo 
Gambar 2. 7 Rumah Pares 






(Kita ber guyub rukun dan gotong royong berlandaskan dasar pancasila) 
Tekate nyawiji, nyengkuyung reformasi 
(Tekadnya bersatu untuk menjunjung reformasi) 
Gua Margo Tresno dadi obyek pariwisato 
(Gua Margo Tresno jadi obyek pariwisata) 
Banyu panguripan argo mulyo pancen nyoto 
(Air kehidupan argo mulya memang nyata) 
Ngluyu unggulane keripik gadung nyamikake 
(Ngluyu memiliki unggulan keripik gadung) 
Ngluyu papundene, watu gandul gapurane 
(Ngluyu adalah punden  atau tempat kehidupan masyarakat dan watu 
gandul merupakan gapura) 
2.3 Sejarah Desa Ngluyu: Akar Tradisi Masyarakat Ngluyu 
Desa Ngluyu dikenal memiliki tanah yang subur, kesuburan tanahnya juga 
termuat dalam sejarah awal mula Ngluyu, sejarah ini termuat di tulisan  Kiki Resita 
(2014) dalam Sukmawati dan Tutuko (2019) dengan judul “Mitos Kain Parang dan 
Makam Mbah Gedong di Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk” 
Sejarah dimulai dari adanya konflik bupati Pati bernama Pragulo dengan Danang 
Sutawijaya (Panembahan Senopati). Saat medan pertempuran Panembahan 
Senopati dipimpin oleh Tumenggung Wiraguna kemudian pihak Pragulo gugur. 
Gugurnya Pragulo menyebabkan anggota keluarga harus dibawa ke Kerajaan 
Mataram. Namun saat proses perjalanan putra dari Adipati Pragulo bernama 
Pangeran Suromangundjoyo berhasil melarikan diri dan mengajak anggota 
keluarga beserta para pengikutnya.  
Sebab dari kaburnya Pangeran Suromangundjoyo adalah tidak mau tunduk 





tempat Sunan Giri. Pangeran belajar banyak hal dari Sunan Giri, termasuk ilmu 
agama dan cara bertahan hidup, hingga suatu saat Sunan Giri memerintahkan 
Pangeran untuk babat alas di wilayah Ngluyu. Perintah tersebut dilaksanakan oleh 
Pangeran dan saat perjalanan keponakan dari Pangeran merasakan dahaga, karena 
pada saat itu tidak menemukan sumber air, Pangeran Suromangundjoyo berinisiatif 
menancapkan tongkatnya, kemudian muncul sumber mata air. Setelah 
menancapkan tongkat mereka melanjutkan perjalanan untuk babat alas Ngluyu, 
perkampungan pertama yang didirikan bernama Jonggan (jujukan atau tempat 
singgah) yang saat ini diberi nama Desa Sugihwaras. 
Perjalanan berlanjut kemudian didirikanlah Dusun Garas (semen) yang 
berada di Desa Sugihwaras, Dusun Semen ini tidak cocok apabila dijadikan sebagai 
lahan pertanian, karena wilayahnya tandus. Perjalanan mereka masih berlanjut dan 
menemukan tempat yang lahannya subur dan cocok untuk dijadikan lahan bertani, 
wilayah tersebut diberi nama Ngluyu, pemberian nama tersebut karena Pangeran 
menemukan batu berwarna hitam dan licin seperti ada air yang menyelimuti batu, 
sehingga batu ini dijadikan simbol kesuburan. Rombongan Pangeran 
Suromangundjoyo (dikenal oleh masyarakat Ngluyu dengan nama Mbah Gedong) 
merasa sangat bersyukur, sehingga mereka menggelar syukuran yang saat ini 
dikenal dengan tradisi nyadranan atau sedekah bumi. Nyadranan dilaksanakan oleh 
seluruh warga Kecamatan Ngluyu, bertempat Balai Desa setempat. Selain hal 
tersebut terdapat mitologi bahwa Mbah Gedong semasa hidupnya sering 
menggunakan kain motif batik parang dan termasuk kain kesayangan, sehingga 





masyarakat memiliki kepercayaan bahwa tidak boleh ada seorangpun yang masuk 
ke wilayah Ngluyu dengan atribut motif batik parang. Apabila ada yang melanggar 
maka akan memunculkan petaka, seperti mendung, hujan, petir, bahkan sampai 
banjir. 
Sesuai dengan pernyataan Ghazali (2011) mitos merupakan pengetahuan 
dari ucapan, dimana ucapan tersebut dianggap suci karena mengandung ilham atau 
wahyu. Lanjut dijelaskan bahwa mitos selalu berkaitan dengan adat istiadat yang 
masih bersifat tradisional, mitos yang pernah hadir meskipun telah berlalu tidak 
mudah untuk dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari, terlebih pada masa lalu, 
sebab apabila terdapat seseorang yang melanggar mitos atau pantangan, dapat 
menyebabkan kualat atau sering disebut dengan pamali. Salomon di dalam buku A 
History of Religions, mitos didefinisikan sebagai kumpulan berbagai cerita yang 
terkumpul dari berbagai berbagai aktor atau sumber sehingga kebenarannya tidak 
dapat dipastikan karena cerita mitos sebagian dari sejarah (Reinach, 2001). 
Adanya mitologi mengenai motif batik parang, membuat masyarakat Desa 
Ngluyu tidak ada yang memiliki motif batik tersebut, hal ini dikhawatirkan akan 
menimbulkan petaka berupa kematian, munculnya suara petir yang saling 
bersahutan, dan sempat ada yang melihat bahwa petir berbentuk macan, berikut 
merupakan cerita dari salah satu informan penelitian: 
“dahulu pernah ada orang yang cari burung di hutan, ya orang ini enggak 
ngerti kalau misal ga boleh ke wilayah hutan Ngluyu bawa batik motif parang 
meski cuma  sak wil (secarik kain). Tapi ya namanya orang gak tau, akhirnya 





apasih penyebabnya dan ketemu, ya itu tadi orang yang bawa kain sak wil buat 
tutupan burung. Gak Cuma itu tok, pernah pas lagi ada acara pernikahan terus 
ada seseorang yang bagian pembawa acara bilang yang intinya jangan 
percaya hal yang tidak-tidak, termasuk tentang motif parang. Pada saat itu 
pembawa acara bawa kain motif parang dan menunjukan ke semua tamu, 
kalau terbukti kan tidak ada apa-apa. Semua orang ya Cuma mbatin “kok 
isone koyok ngono”.Walah gak lama dari dia turun podium, orang tersebut 
pingsan, terus meninggal ditempat”, jelas Pak Jiono (15/02/2021). 
Sehingga sampai saat ini masyarakat dilarang untuk membawa atau 
memakai motif parang, tidak hanya berlaku pada pakaian tetapi seluruh atribut 
apapun yang terdapat motif parang, apabila terdapat orang baru yang tidak 
mengetahui adanya larangan tersebut oleh masyarakat akan diperingatkan, namun 
apabila sudah terlanjur menggunakan dan menimbulkan hujan, maka masyarakat 
setempat akan mencari tahu seseorang yang telah menggunakan motif tersebut dan 
kemudian akan segera dibawa keluar dari wilayah Ngluyu, tepatnya adalah setelah 
melewati wisata Watu Gandul, karena dengan membawanya kain motif batik 
tersebut masyarakat Ngluyu dapat terhindar dari bencana dan mendapatkan 
keselamatan.  
Pemahaman terhadap asal-usul mengenai leluhur telah membawa pedoman 
masyarakat Ngluyu dalam kehidupan sehari-hari, dimana mereka juga memiliki 
kepercayaan lokal yang erat kaitanya dengan leluhur mereka di masa lalu dan 
hingga saat ini masih diikuti oleh keturunannya. Masyarakat Desa Ngluyu dalam 
lingkup RT 06 dan RT 10 juga memiliki sebuah praktik ritual dalam upaya terhindar 
dari bencana atau pagebluk. Upaya penanganan atau mitgasi bencana demi 





selametan. Koentjaraningrat (1985:11) menyebutkan bahwa ritual atau ritus adalah 
sebuah aktivitas manusia dalam wujud keyakinan dari tindakan manusia untuk 
melaksanakan kebaktian terhadap Tuhan, dewa-dewa, roh nenek moyang atau 
makhluk halus, baik dilakukan dengan bersifat musiman maupun kadangkala. Mark 
R. Woodward (1988), dalam jurnlanya yang berjudul The "Slametan": Textual 
Knowledge and Ritual Performance in Central Javanese Islam dijelaskan bahwa 
selametan dipahami sebagai interprestasi dari teks islam sufi yang kemudian 
dilengkapi dengan praktik ritual kejawen dan telah disepakati bersama oleh orang 
muslim, dalam jurnalnya Woodward mengutip tulisan dari Clifordz Greetz (1950) 
seorang muslim kejawen menyadari adanya ketergantungan  pada santri kemudian 
mereka memiliki anggapan bahwa selametan sebagai ritual muslim. Masyarakat 
Desa Ngluyu mayoritas beragama islam dan mereka menggunakan perhitungan dan 
adat jawa dalam kehidupannya, hal ini dapat dilihat dari mereka melaksanakan 
ritual-ritual selametan dan pemilihan hari baik yang dihitung dengan itungan jawa. 
Definisi selamet yang dipahami oleh orang jawa adalah mengacu kepada keadaan 
mental dan kodisi sosial, dimana selamet adalah ketika seseorang tidak memiliki 
beban pikiran, kekhawatiran duniawi dan supranatural serta tidak memiliki konflik 
(Woodward; 1988). Berikut merupakan beberapa praktik ritual keselamatan yang 
ada di Desa Ngluyu:  
1. Tolak bala cagak tuwek  
Tolak bala cagak tuwek dilaksanakan satu tahun sekali pada sasi suro (bulan 
suro) bertepatan pada malam Jumat Legi, dengan tempat pelaksanaan di setiap 





kecelakaan lalu lintas di sekitar desa dan barang ora genah utowo kolo yang 
berarti untuk mencegah agar kolo (bahaya) tidak datang pada masyarakat desa. 
Proses dalam pelaksanaan ritual mereka membawa makanan seperti  jenang 
sengkala, nasi, ayam dan bermacam-macam jajan. Makanan yang mereka bawa 
kemudian akan di makan oleh anggota keluarga yang datang dalam pelaksanaan 
ritual, setelah selesai nanduke dongo (doa) yang dipimpin oleh kiayi atau modin. 
2. Yasinan setiap Malam Jumat 
 Pengajian rutin atau Yasinan yang dibarengi dengan arisan dilakukan, 
setiap malam Jumat, dan diikuti oleh ibu-ibu. Tempat pelaksanaan setiap 
pengajian berbeda-beda tergantung dengan siapa yang memenangkan arisan. 
Pengajian rutin tidak hanya dilakukan oleh ibu-ibu. Para Bapak-bapak juga 
melakukan akan tetapi bertempat di masjid. Tujuan pengajian Yasinan adalah 
sebagai sangu mati (bekal pahala apabila meninggal) dan untuk menjalin 
silaturahmi. agar dapat saling mengenal akrab antar tetangga di wilayah RT/RW 
dan dapat menjaga keharmonisan antar warga. 
3. Istighosah setiap Malam Jumat Pahing  
Malam Jumat Pahing, terdapat acara istighosah dilaksanakan di Makam 
Mbah Gedong dan sudah berjalan dua kali selama pandemi, mereka yang 
memiliki hajat atau keinginan tertentu, datang dengan membawa ambeng. 
Ambeng merupakan nasi putih dengan diberi segala aneka lauk, umumnya 
masyarakat menggunakan ayam panggang, urap, dan serundeng, disini 
masyarakat memiliki kepercayaan bahwa lantaran sowan di Makam Mbah 





Selain warga desa yang berkunjung di makam Mbah Gedong, namun juga 
banyak masyarakat luar daerah yang berdatangan ke Makam Mbah Gedong saat 
malam suro, untuk menyambut bulan puasa dan ruwah (mengrim doa kepada 
sanak-saudara yang sudah meninggal dan leluhur). Tujuan yang lain adalah 
untuk memohon dan meminta perlindungan kepada Tuhan agar desa dan 
masyarakat setempat dapat dijauhkan dari bencana, kehidupan sosial dan 
politik, baik dari tingkatan lokal maupun daerah.. 
4. Nyumet dupa atau Lirang Setiap Malam Jumat Legi 
Pelaksanaan nyumet dupa utowo lirang (menyalakan dupa atau lirang) 
bertujuan agar hewan buas dan hewan berbisa tidak dapat memasuki rumah dan 
menganggu manusia, mengingat Ngluyu merupakan adalah daerah gunung dan 
hutan masih lebat. Namun saat ini nyumet dupa dan lirang sudah tidak lagi 
dilakukan oleh mereka,karena rumah penduduk sudah mulai padat.  
 
5. Kleningan 
 Kleningan merupakan ritual yang dilakukan di masa lalu untuk mencari 
orang hilang yang dibawa oleh sosok makhluk halus yang disebut Genderuwo. 
Masyarakat meyakini bahwa Tuhan menciptakan makhluk hidup yang dapat 
dilihat oleh panca indra dan makhluk halus yang tidak kasat mata dan hidup di 
alam gaib. Sosok makhluk halus ini, juga memiliki sifat seperti manusia ada 





“dahulu sering kejadian seseorang disembunyikan oleh genderuwo sampai 
berminggu-minggu, sebenarnya sosok genderuwo ini kalau 
menyembunyikan manusia tidak jauh dari tempat tinggal hanya di sekitar 
rumah saja, misalnya di pohon berukuran tinggi, kandang ternak, alas 
(hutan) dan meret (langit-langit rumah). Dari cerita pengalaman mereka 
yang sudah pernah disembunyikan mereka tidak sadarkan diri, hanya 
mengingat sosok hitam besar yang dilihatnya. Seseorang yang 
disembunyikan seringkali ditemukan dalam keadaan yang lemes ndak due 
doyo (lemas dan tidak memiliki energi)”, jelas Pak Jiono (15/02/2021). 
Kleningan dapat dilakukan dengan cara kothekan menggunakan perkakas 
dapur seperti: dandang, panci, centong, sutil, baskom dan serok. Semua 
perkakas dapur dapat digunakan asalkan bisa mengeluarkan sumber suara yang 
berisik, kemudian upaya pencarian ini dilakukan pada malam hari. 
6. Wiwitan 
Ritual wiwitan dilakukan saat sebelum padi dipanen, tujuan dari wiwitan 
adalah simbol representasi dari penghubung komunikasi manusia kepada Sang 
Pencipta dan Dewi Sri (Dewi Padi) atas rasa syukur dan kesempatan penen yang 
diberikan. Wiwitan dan panen dapat berjalan bersamaan apabila tepat dalam 
dino apik (hari baik), apabila menemukan hari yang kurang cocok maka mereka 
menjalankan wiwitan terlebih dahulu, dan panen padi akan menyusul saat 
menemukan dino apik.  
7. Grundung Lesung 
Ritual Grundung Lesung dilaksanakan setiap gerhana bulan, gerhana 





Covid-19. Mereka melakukan grundung lesung karena, leluhur mereka 
memiliki keyakinan bahwa ketika ada gerhana bulan dan matahari terdapat 
sosok buto ijo, dimana ulah buto dapat menimbulkan pagebluk atau bencana 
pada makhluk hidup, baik manusia maupun binatang.  
Meskipun kehadiran grundung lesung bukan amanah langsung dari Mbah 
Gedong, pada akhirnya, kepercayaan tersebut diserap dan dipraktikkan oleh 
masyarakat Desa Ngluyu sebagai teladan hidup leluhurnya, serta merupakan 
suatu aspek yang sampai saat ini masih ada dalam kehidupan masyarakat. Oleh 
karena itu segala ritual yang dilakukan secara turun temurun merupakan suatu 
bentuk penghormatan kepada leluhur,  dan kemudian kepenulisan perihal ritual 
grundung lesung akan saya jelaskan di bab selanjutya dengan fokus sebagai 
penolak wabah Covid-19. 
Pelaksanaan praktik ritual yang dilaksanakan oleh masyarakat Ngluyu 
memiliki tiga komponen seperti yang jelaskan oleh Woodward dalam jurnalnya, 
komponen tersebut adalah doa, makan dan mengundang tamu. Sepertihalnya 
dengan praktik yang dilaksanakan oleh masyarakat yakni mereka melakukan 
doa secara bersama yang dipimpin oleh seorang ustad atau sesepuh untuk 
ngujubne donga (doa), ketika mereka beroda tidak selalu menggunakan doa 
berbahasa arab, namun juga menggunakan bahasa jawa ketika memanjatkan 
doa untuk mendapatkan kebaikan. 
Komponen yang kedua yaitu makanan, dari yang saya pahami makanan 





ritual dimana dalam tiap sajianya memiliki artian tersendiri. Makanan yang 
telah disajikan untuk praktik ritual dapat dibagikan kepada teman, kerabat, atau 
orang yang membutuhkan hal ini terlihat dalam praktik tolak bala cagak tuwek, 
Yasinan, Istighosah, Wiwitan dan grundung lesung. Mereka membuat makanan 
dan menyajikan kepada orang-orang yang ikut serta dalam praktik ritual 
tersebut, dalam praktik cagak tuwek misalnya mereka membawa ambeng untuk 
digunakan makan bersama saat pelaksanaan ritual, distribusi makanan juga 
terjadi dalam praktik yasinan dan istighosah dan grundung lesung. Komponen 
yang ketiga adalah mengundang tamu, idealnya dalam mengundang tamu 
adalah mereka yang merupakan kerabat dekat atau tetangga seperti ritual 
grundung lesung dalam pelaksanaan tingkepan bayi dan wiwitan. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa sejarah masa lalu Ngluyu yang panjang 
seperti lanskap alam Ngluyu dan tradisi leluhur, sampai hari ini berpengaruh 
terhadap kehidupan masayarakatnya. Lanskap wilayah Ngluyu sangat 
mendukung penduduknya untuk melakukan kegiatan pertanian, mulai dari sini 
masyarakat pertanian memiliki siklus perhitungan waktu untuk menentukan 
kegiatan bercocok-tanam, selain itu mereka juga memiliki siklus pelaksanaan 
ritual yang digunakan dalam upaya mitigasi dari adanya pagebluk, dimana 
setiap pelaksanaan ritual memiliki perhitungan waktu yaitu dino apik (hari 
baik). Praktik ritual yang dijalankan oleh mereka pada intinnya berujuan 
memohon untuk terlindungi dari bala bencana dan mendapatkan keselamatan, 
kemudian pada bab selanjutnya saya akan membahas lebih lanjut mengenai 





Covid-19 yang telah mewabah di seluruh penjuru dunia, disini masyarakat 
Ngluyu mempraktikan ritual grundung lesung, sebagai upaya menghalau 






PRAKTIK TRADISI TOLAK BALA DAN GRUNDUNG LESUNG 
Bab ini berisi pemahaman grundung lesung dari perspektif masyarakat 
setempat dengan meliputi penjelasan sejarah, proses pelaksanaan ritual dan 
bagaimana grundung lesung hadir kembali setelah tidak dilaksanakan oleh 
masyarakat. Sehingga dalam pembahasan selanjutnya dibahas mengenai aturan 
yang disepakati dalam proses pelaksanaan ritual, mulai dari pakaian, waktu dan hari 
pelaksanaan. 
3.1 Asal-usul Grundung Lesung: Alu dan Lesung 
Terdapat tiga versi sejarah gejog lesung yaitu, adanya seorang Dewa bernama 
Kala Rau berubah menjadi lesung dan bentuk dari lesung telah menggambarkan 
bagian tubuh Dewa Rau, bagian mustaka (kepala), jangga (leher), jaja (dada), 
lambung (perut), suku (kaki), kapet (sirip). Apabila dipukul pada bagian kepala dan 
kaki akan memunculkan suara dhug-theg-dhug, sedangkan untuk bagian lainya 
akan memunculkan suara yang nyaring dan bervariasi begitu pula dengan 
frekuensinya. Versi kedua adalah ketika Roro Jonggrang memerintah para petani 
desa bermain musik lesung agar matahari segera muncul dan ayam berkokok, hal 
ini dilakukan agar jin Bandung Bondowoso yang sedang berupaya membangun 
1000 candi gagal. Versi ketiga yaitu dari sejarah perkembangan seni sandiwara 
ketoprak ciptaan Pangeran Wreksadiningrat di Kepatihan Surakarta yang kemudian 
diiringi oleh musik gejog lesung, bahkan pada saat awal kemunculan sering dijuluki 





berkembang pesat menjadi Ketoprak Mataram  dengan iringan musik seperti 
gamelan, slendro dan pelog (warisan budaya kemendikbud: 2018)6. 
Masyarakat Desa Ngluyu menyebut gejog lesung dengan istilah grundung 
lesung, grundung lesung dahulu yang merupakan kegiatan menumbuk gabah kering 
agar beras terpisah dari brambut (kulit padi). Peralatan panen padi masa lalu 
menggunakan teknologi tradisional seperti pada proses pemotongan dengan 
menggunakan ani-ani (alat pemotong padi), kedua proses pemisahan padi atau 
gabah dari tangkai padi (damen) dengan gebyokan (membanting) pada kayu, 
kemudian di iles dengan kaki, akan tetapi seiring berjalannya waktu teknik dengan 
gebyokan ditinggalkan karena muncul alat erekan. Setelah proses kedua selesai 
maka masuk proses ketiga yaitu menjemur gabah hingga kering barulah proses di 








6 “Gejog Lesung Yogyakarta”. warisanbudaya.kemendikbud,   
















Alat penumbuk padi disebut dengan alu, sedangkan wadah yang berisikan 
gabah adalah lesung. Lesung atau wadah padi memiliki bentuk seperti kapal dan 
terdapat lubang sedalam ± 15 Cm, panjang lesung dan alu sangat beragam, terdapat 
lesung yang memiliki panjang  ± 2 Meter hingga 4 meter, untuk ukuran alunya 
sendiri tidak melebihi 2 Meter, dengan berat alu sekitar 3-5 Kg dan lesung 15-50 
Kg, tergantung jenis kayu alu dan lesung itu sendiri. Umumnya pembuatan kedua 
alat tersebut, dari kayu trembesi, nangka, asem dan jati. Menurut mereka kayu yang 
paling awet digunakan adalah kayu nangka, namun sebenarnya tergantung 
bagaimana pemilik menggunakan dan merawatnya, apabila benda tersebut sering 
terkena air hujan atau ditaruh ditempat panas terus-menerus lebih lapuk dan rusak. 
Menumbuk padi dalam satu lesung diperlukan sekitar empat sampai enam 
orang perempuan, durasi penumbukan memerlukan waktu yang cukup lama, 
sampai benar-benar beras terpisah dari kulitnya. Alasan perempuan yang 
melakukan pekerjaan menumbuk karena pekerjaan ini diperlukan ketelatenan dan 
Gambar 3. 1 Ani-ani (Alat Pemotong Padi) 






keluwesan, sedangkan peran laki-laki adalah di sawah memanen dan membawa 
pulang padi. 
Selain lesung dengan ukuran besar, masyarakat juga menggunakan sejenis 
lesung dalam bentuk yang kecil yaitu lumpang digunakan untuk menumbuk beras, 
jagung, rempah-rempah dan jamu. Lumpang berbentuk seperti bejana dengan 
bermacam-macam ukuran, lumpang terbuat dari batuan atau semen. Ketika 
menumbuk menggunakan lumpang tidak memerlukan banyak orang seperti pada 












3.2 Praktik Ritual Grundung Lesung  
Berdasarkan data yang telah saya temukan, grundung lesung berfungsi 
sebagai sarana ritual dalam upaya tolak bala dan memperingati Hari Kemerdekaan 
Indonesia. Grundung lesung pernah mengalami mati suri yang disebabkan tidak 
ada orang yang melaksanakan nya sehingga, tidak diketahui kapan terakhir 
pelaksanaan grundung lesung dilakukan. Kemudian muncul kembali tahun 2018 
saat memperingati Hari Kemerdekaan Indonesia, salah satu tokoh penggerak 
Gambar 3. 2 Lumpang 






masyarakat untuk membangkitkan kembali ritual grundung lesung bernama Mak 
Marpi, beliau mengungkapkan bahwa ingin menguri-uri budaya atau 
membangkitkan grundung lesung dengan cara mengadakan lomba grundung 
lesung di Desa Ngluyu yang diikuti oleh seluruh RT dan dilaksanakan di Balai 
Desa Ngluyu. Sehingga pelaksanaan ritual grundung lesung saat ini selain 
digunakan untuk menangkal pagebluk juga digunakan sebagai upaya untuk nguri-
uri budaya.  
Karena adanya upaya untuk membangkitkan kembali ritual tersebut, 
sehingga terdapat perubahan grundung lesung, perubahan tersebut terletak pada 
cara pelaksanaan ritual, apabila dahulu dalam pelaksanaannya masyarakat 
menggunakan syarat berupa bunga dan menyan. Namun saat ini sudah tidak. 
Kemudian memiliki variasi lagu begitu juga dengan tarian dan drama (tarian dan 





















Gambar 3. 3 Grundung Leusng di Hari Kemerdekaan Indonesia 






Dana pelaksanaan grundung lesung berasal dari dana swadaya masyarakat, 
dana dijadikan untuk membeli keperluan dalam pelaksanaan grundung lesung 
sehingga dana dari masyarakat kembali lagi ke masyarakat. Berikut merupakan 







3.2.1 Tergantikannya Alu dan Lesung 
 Tidak diketahui sejak kapan para petani menggunakan lesung sebagai alat 
pemisah padi, dari data lapangan yang saya temukan banyak yang mengatakan 
bahwa mereka menggunakan alat lesung sebelum adanya mesin selep yang 
digunakan untuk memisahkan padi dari kulit. Munculnya transformasi dari alu dan 











Malam hari saat terjadi 
gerhana 
 
Gerhana Matahari Siang hari saat terjadi  
gerhana 
Tingkepan Bayi Sekitar jam 18:00 WIB 
Covid-19  Siang hari 11:00 sampai 
12:00 WIB (dilakukan satu 
kali sekitar bulan Juli) 




























 Mereka memanen padi dengan menggunakan arit, setelah proses potong 
kemudian padi di dos guna memisahkan damen dan gabah. Gabah yang telah siap 
lalu dijemur hingga kering dan barulah masuk proses terakhir yaitu di selep untuk 
dijadikan beras. Sebelum munculnya mesin penggiling padi hampir setiap rumah 
memiliki lesung dan alu, kemunculan selep kemudian menggeser penggunaan alat 
lesung, karena mereka sudah tidak menggunakan lesung. Semenjak itulah suara 
Gambar 3. 4 Mesin Dos 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (10 Maret 2021) 
 
Gambar 3. 5 Mesin Selep 






gejogan lesung untuk menumbuk padi sudah tidak lagi terdengar, hanya tersisa 
dalam kegiatan ritual masyarakat yang menggunakan alu dan lesung. 
 Hadirnya transformasi teknologi telah berdampak pada peralatan pertanian 
yang lebih efisien, dari kemajuan teknologi ini telah membawa kemajuan pada cara 
mengolah proses-hingga hasil panen. Namun dari munculnya transformasi 
teknologi ini berdampak pada terkikisnya penggunaan peralatan pertanian 
tradisional, karena masyarakat petani cenderung beralih pada pertanian modern, 
kemudian hal ini yang menyebabkan peralatan alu dan lesung sudah tidak lagi 
digunakan untuk kepentingan pertanian mereka, yang kemudian menyebabkan 
masyarakat banyak menjual alu dan lesung dan berdampak pada kelangkaan dua 
benda tersebut.  
 Tergantikannya alu dan lesung dengan mesin berdampak pada pelaksanaan 
ritual grundung lesung, perubahan terlihat jelas ketika tidak semua masyarakat 
melaksanakan ritual di halaman rumah masing-masing melainkan pada satu tempat. 
Hal ini disebabkan pemilik alu dan lesung sudah jarang ditemui seperti Desa 
Ngluyu RT 06/10.Hal ini dikarenakan para pemilik telah menjual ke para 
pengoleksi barang tua. Meski demikian tidak semua menjual benda tersebut, masih 
tersisa dua sampai tiga orang yang mempertahankan alu dan lesung. Mereka yang 
masih mempertahankan alat tersebut ingin menjadikannya sebagai bentuk 
kenangan masa lalu dan koleksi peninggalan dari nenek moyangp, karena banyak 






 Lesung, alu dan lumpang termasuk sebagai alat pertanian yang merupakan 
wujud dari kebudayaan fisik, seperti yang diungkapkan oleh J.J. Hoenigmann 
(Koentjaraningrat, 2015) wujud kebudayaan fisik berupa benda-benda hasil karya 
manusia dengan memiliki sifat paling konkret dan berupa benda yang dapat diraba, 
dilihat dan difoto.Berikut merupakan pernyataan dari mereka yang menjual alu dan 
lesung serta mereka yang memilik untuk tetap mempertahankan dua benda tersebut: 
“bagaimanapun benda ini memiliki kenangan dan sejarah untuk saya dan 
ini juga sebuah warisan dari mbah buyut, jadi saya tidak mau menjual. 
kalaupun saya bisa beli tapi benda ini tidak memiliki kenangan yang 
sama”, jelas Mak Bari (21/02/2021) 
 
“sekarang jarang yang memiliki lesung karena sudah dijual, karena ya buat 
apa daripada terlihat nganggur lebih baik diuangkan saja, nanti kalau 
dibiarkan dan enggak dipakai ya rusak di makan totor”, jelas Mak Yuya 
(05/03/2021)  
 
“daripada jadi barang abrakan  di rumah dan memakan tempat ya lebih 
baik di jual karena harganya lumayan, rumah saya enggak luas-luas 
banget nanti kalau ada anak cucu disini ya biar jembar rumahnya, belum 
lagi kalau ada panenan dari sawah kan kadang gak langsung di jual jadi 
ya daripada menuh-menuhin rumah”, jelas Mak War (21/02/2021). 
3.2.2  Tata Cara Pelaksanaan secara Umum 
Tata cara pelaksanaan ritual grundung lesung secara umum dapat 
dilaksanakan sebagai berikut: 
 Pertama, pelaksanaan ritual grundung lesung memerlukan empat sampai 





bertugas dalam gejoh lesung adalah kemauan mereka sendiri, sehingga tidak ada 
unsur paksaan, apabila terdapat unsur paksaan dikhawatirkan acara tidak berjalan 
dengan lancar. Tidak ada penentuan umur untuk bertugas gejohi lesung siapa saja 
yang ingin melakukan gejoh dipersilahkan, namun kebanyakan yang melakukan 
adalah mereka yang sudah tua (usia lebih dari 40 tahun), dengan alasan yang muda 
belum tentu bisa karena alu berat dan daripada harus digantikan seseorang saat 
tengah pelaksanaan gejohi lebih baik yang tua. 
“gejohi lesung ki yang muda belum tentu kuat, paling baru tiga menit udah 
kaboten (keberatan) lesung, daripada harus gonta-ganti pemain yang 
mending sekalian yang dirasa kuat dan mampu” jelas, Mak War 
(21/05/2021) 
Kedua, tempat pelaksanaan ritual gundung lesung gerhana bulan, matahari 
dan Covid-19, saat ini hanya berada di satu tempat lingkup RT 06 dengan alasan 
halamannya luas dan strategis serta tidak perlu oyang-oyongi (membawa lesung 
berpindah-pindah). Berbeda dengan pelaksanaan grundung lesung di masa lalu, 
yang dilaksanakan oleh hampir setiap rumah warga di halaman rumah masing-
masing. Khusus pelaksanaan tingkepan bayi grundung lesung dilaksanakan di 
tempat yang memiliki acara. 
Ketiga, terdapat perbedaan tradisi ritual grundung lesung pada masa lalu 
dan saat ini. Modifikasi grundung lesung ini terjadi pada variasi tarian, lagu, drama 
dan atribut pakaian. Modifikasi tersebut dapat terlihat secara signifikan pada 





variasi tersebut tergantung pada kelompok yang memainkan grundung lesung, 
misalnya dalam penggunaan drama mereka akan membuat drama dengan 
mengangkat cerita rakyat misalnya; timun mas, joko tingkir, malin kundang dll. 
Berbeda apabila dalam pelaksanaan ritual untuk menghalau wabah, tidak ada 
ketentuan harus menggunakan pakaian tertentu baik dalam pelaksanaan ritual 
gerhana bulan, matahari dan Covid-19, ereka menggunakan pakaian sehari-hari 
berupa daster namun pelaksanaan grundung lesung menghalau Covid-19 
memerlukan sajian makanan,  . 
Keempat, terdapat pemilihan hari pada saat sebelum dilaksanakanya 
grundung lesung untuk penolakan wabah dan tingkepan bayi, namun untuk ritual 
seperti gerhana bulan dan matahari menyesuaikan kapan gerhana itu datang. 
Penentuan hari dipilihkan oleh sesepuh yang dijadikan guru kunci bernama Mbah 
Joyo. Selain sebagai tempat untuk pitakon dino (tempat bertanya hari baik), beliau 
juga bertugas untuk nandukne dongo (tugas untuk membacakan doa).  
Kelima, proses gejoh juga diiringi oleh lagu yang dinyanyikan oleh mereka 
yang gejoh lesung dan ibu-ibu yang ada di sekitar lesung, dan orang yang menonton 
juga boleh ikut menyanyikan. lagu-lagu yang sering dinyanyikan dalam proses 
gejoh lesung yaitu lagu Ngluyu Misuwur, Pepiling, Anoman Kobong, dan lagu lain 
yang dirasa bisa untuk dinyanyikan serta di koteki. Pada intinya setiap lagu yang 
dinyanyikan selalu memiliki makna doa untuk terhindar dari pagebluk, kemudian 
pada saat Hari Kemerdekaan Indonesia diadakan lagu-lagu wajib nasional. Tidak 
ada ketentuan lagu yang harus di koteki dan lagu yang tidak di koteki. Semua lagu 





menyelaraskan dengan lagu yang akan dinyanyikan. Berikut merupakan variasi 
















Terdapat variasi lain yaitu blendrong, blendrong prapatan cabean, celeng 
mogo, jaranan, dan ketek mugel. Namun yang sering digunakan adalah yang tertera 
pada tabel, hal ini di karenakan banyak dari mereka yang sudah tidak ingat 
bagaimana cara menggunakan variasi tersebut. 
Jenis Alu  Variasi Suara Pemain 
Tintil tek-tek-tek Dua orang 
Gong dung-dung-dung Satu orang 
Kotekan tok-tek-tok-tok Dua orang 
Tabel 3. 2 Variasi Suara Gejohan Grundung Lesung 
Gambar 3. 6 Lesung dan Alu (Gong, Tintil, Kotekan) 






“kalau mbah buyut dulu memang banyak variasinya, kalau sekarang yang 
diingat ya tiga itu, kalau bertanya pada mbah buyut yang sekarang masih 
ada, belum tentu juga mengingatnya karena kebetulan mbah buyut juga 
sudah tua. Jadi kita memainkan dengan tiga variasi itu saja”, jelas Mak 
Bari (21/02/2021). 
Keenam, mereka tidak melakukan latihan rutin dalam memainkan grundung 
lesung, sehingga latihannya dilaksanakan ketika beberapa hari menjelang 
pelaksanaan ritual grundung lesung. Berbeda dengan grundung lesung yang 
digunakan untuk perayaan Hari Kemerdekaan Indonesia, butuh latihan sekitar satu 
minggu bahkan lebih hal ini dikarenakan terdapat banyak macam variasi yang 
ditampilkan misalnya drama, tarian dan lagu-lagu yang sesuai dengan tema drama 
dan tarian yang dibawakan oleh mereka. 
3.2.3 Pelaksanaan Gerhana Bulan 
Pelaksanaan ritual grundung lesung dilakukan pada saat terjadinya kikisan 
bulan, mereka percaya bahwa kikisan bulan terjadi karena buto ijo memakan bulan. 
Oleh sebab itu mereka melakukan grundung lesung agar sang buto ijo tidak 
menganggu kehidupan masyarakat. Sehingga mereka yang sedang mengandung 
baik manusia atau hewan ternak maka diwajibkan bangun dari tidurnya dikarenakan 
agar proses persalinan berjalan dengan mudah. 
a. Untuk kasus hewan ternak: mereka dibangunkan dan kemudian bagian 
perutnya dielus sembari berkata “gerhono-gerhono”. Tujuanya adalah 





b. Untuk kasus manusia: mereka yang sedang hamil, diwajibkan bangun 
malam untuk memakan telur rebus dengan nasi di dalam tompo7 (bakul 
nasi), kemudian mereka memakan diatas lesung ketika proses kothekan 
atau gejohi lesung sudah selesai, selanjutnya dilakukan oleh seluruh 
anggota keluarga diwajibkan untuk mandi tujuannya supaya awet muda. 
Ibu hamil juga dilarang untuk memakan telur sampai gerhana bulan 
datang lagi, atau saat sudah melahirkan, apabila mereka melanggar hal 
tersebut bisa menyebabkan anaknya dimakan buto ijo. Namun untuk saat 
ini tidak terjadi demikian, ibu yang sedang hamil, hanya memberi tahu 
kepada bayi dalam kandunganya dengan cara mengatakan “jabang bayi 
gerhon” 
3.2.4 Pelaksanaan Gerhana Matahari 
Pelaksanaan ritual grundung lesung waktu gerhana matahari dilaksanakan 
pada siang hari, ketika gerhana itu berlangsung. Pelaksanaan grundung lesung 
tahun 2020 berbeda dengan masa lalu, apabila masa lalu dilaksanakan oleh hampir 
setiap masyarakat di depan rumah. Saat ini dilaksanakan dalam satu tempat yang 
berada di halaman rumah salah satu warga. Proses pelaksanaanya berdoa dan gejohi 
lesung sembari bernyanyi dan tidak ada proses lainnya 
3.2.5 Pelaksanaan Tingkepan Bayi 
Tingkepan bayi merupakan sebuah acara syukuran atau selamatan untuk 
bayi di usia enam menuju tujuh bulan dalam kandungan. Masyarakat memiliki 
kepercayaan bahwa apabila tidak melakukan kotekan saat tingkepan, hal ini dapat 
 





membuat bayi lahir dalam keadaan gerhananen atau dimakan oleh sosok buto ijo. 
Apabila seorang anak dimakan oleh buto ijo, akan lahir dalam keadaan tidak normal 
misalnya, memiliki telinga kopoken (telinga sakit karena selalu mengeluarkan 
kotoran cair), sumbing, dan lain-lain. 
Lagu yang selalu digunakan untuk mengiringi gejohan lesung ialah 
sholawatan dan untuk lagu selingan lesung jumengglung, karena lesung sudah 
jarang ditemui beberapa dari mereka menggunakan lumpang sebagai pengganti 
lesung, untuk alat pemukulnya masih tetap sama yaitu alu. Sehari sebelum 
pelaksanaan grundung lesung atau kotekan dalam lumpang terdapat acara rujakan 
dan doa bersama atau slametan. 





Suarane ngebaki sak jroning padesan 
thok thok thek, thok thok gung 
thok thok thek, thok thek thok gung 
thok thok thek, thok thok gung 
3.3 Analisis Teori Ritual 
Pembahasan mengenai kehadiran leluhur dalam ritual, saya 
menggunakan teori ritual dari Victor Turner yang sederhanannya 
mengungkapkan bahwa ritual merupakan tindakan yang dilakukan dalam 





terhadap hal-hal gaib, dimana masyarakat melakukan proses untuk 
menghormati hal gaib tersebut. Masyarakat dalam melaksanakan grundung 
lesung memiliki perhatian khusus terhadap leluhur. Mereka beranggapan 
bahwa leluhur merupakan seseorang yang pernah hidup dan telah menurunkan 
adat istiadat di tempat masyarakat bermukim. Sehingga mereka memiliki 
kepercayaan bahwa doa yang dipanjatkan melalui ritual grundung lesung seng 
gae urip (sang pencipta) dapat memberikan perlindungan lantaran (melalui)  
leluhur mereka yang dikenal dengan Mbah Danyang Ngluyu. 
Masyarakat memiliki pemahaman bahwa keberadaan leluhur itu ada 
dan hadir serta memiliki peran dalam kehidupan masyarakat, sehingga 
grundung lesung ini perlu dilaksanakan kembali karena mereka memiliki 
kepercayaan bahwa dalam tradisi grundung lesung terdapat khazanah kultural 
yang merupakan milik bersama dan dapat menjauhkan mereka dari kejadian 
yang tidak diinginkan atau pagebluk. Masyarakat memiliki keyakinannya 
leluhur patut untuk dihormati dalam ritual, hal ini dikarenakan leluhur dapat 
menjadi perantara antara masyarakat dengan seng gae urip atau Tuhan, dengan 
melalui ritual grundung lesung.  
Turner kemudian melanjutkan bahwa selama proses pelaksanaan ritual 
terdapat beberapa simbol dan simbol adalah sesuatu yang hidup dan terlibat 
dalam proses ritual, simbol digunakan untuk mengungkapkan perwujudan 
kepada hal yang tidak nampak (gaib) (Victor Turner:68). Praktik pelaksanaan 
dalam grundung lesung juga memiliki simbol yang digunakan sebagai sebuah 





mereka atas karunia yang diberikan oleh seng gae urip untuk bisa 
melaksanakan ritual dalam upaya penolakan wabah. Turner (dalam 
Winangun:1990) menjelaskan bahwa terdapat tiga dimensi arti simbol: 
pertama simbol dimensi eksegetik yaitu pemaknaan simbol oleh masyarakat 
asli atau orang-orang yang melaksanakan ritual. Kedua dimensi operasional, 
simbol tidak hanya dimaknai penafsiran secara verbal, tetapi ditunjukan fungsi 
dari simbol itu digunakan jadi selain simbol memiliki makna tapi juga memiliki 
fungsi dalam rangka apa simbol yang digunakan pada saat proses ritual. Ketiga 
dimensi posisional yang mencakup relasi dengan simbol-simbol yang lain dan 
dalam hal ini simbol bersifat multivocal (banyak arti). Tiga dimensi tersebut 
tertuang dalam simbol yang muncul dalam grundung lesung, Simbol yang 
muncul dalam pelaksanaan grundung lesung dapat dilihat dari waktu 
pelaksanaan di siang hari, makanan dan lagu yang dibawakan oleh mereka 
berikut merupakan analisisnya:  
Pertama simbol waktu yang digunakan mereka untuk melaksanakan 
ritual, grundung lesung sebagai tolak bala Covid-19 dilaksanakan hari 
Selaasa Kliwon 30 Maret 2021, pemilihan hari telah ditentukan oleh 
sesepuh bernama Mbah Joyo dan dilaksanakan saat siang hari antara pukul 
sebelas siang hingga dua belas siang, hal ini dikarenakan terik matahari sedang 
panas-panasnya. Terik matahari yang panas ini kemudian dipercayai oleh 
mereka dapat menghalau hal gaib dibalik virus Covid-19, karena pada saat jam 
sebelas dan dua belas adalah peralihan dari pagi menuju siang dan sore hari, 





wilayah Ngluyu karena kepanasan ditambah dengan munculnya irama lesung 
yang cukup berisik. Selain kepercayaan mengenai hal gaib dibalik Covid-19 
akan pergi karena terik dan irama lesung, waktu pelaksanaan ini dipilih karena 
warga yang melaksanakan ritual juga dapat khasiat dari terik matahari yang 
dapat membuat mereka memiliki kekebalan tubuh yang kuat dan racun atau 
penyakit yang ada di tubuh mereka dapat keluar melalui keringat. Proses 
pelaksanaan grundung lesung mereka tidak menggunakan masker karena 
percaya bahwa dalam proses pelaksanaan ritual mereka akan dilindungi oleh 
seng gae urip dan Mbah Danyang, selain itu pada saat siang matahari virus 
Covid-19 tidak akan bisa menghampiri mereka. 
Simbol makanan yang muncul dalam pelaksanaan grundung lesung 
dapat terlihat dari makanan yang disajikan. Makanan tersebut berupa: Jenang 
sengkolo dan abang: sengkolo berartikan musibah, sehingga adanya jenang 
sengkolo fungsi atau maknanya adalah untuk menolak musibah yang sedang 
terjadi atau akan terjadi. Jenang ini terbuat dari beras yang diberi gula merah 
kemudian direbus secara bersamaan hingga menjadi bubur. Nasi buceng 
berwarna putih nasi yang berwarna putih ini kemudian memiliki arti sebagai 
kekuatan yang suci dalam artian ikhlas dalam menjalani cobaan, bentuk dari 
buceng merupakan simbol permohonan kepada Allah, makna dan fungsinya 
yaitu agar diberikan kekuatan dalam menjalani cobaan dengan hati yang bersih, 
tulus, tabah dan kuat,. Nasi kuning berbentuk tumpeng, simbol warna kuning 
merupakan arti dari nur atau cahaya, agar masyarakat diberikan suatu cahaya 





dihadapi. Jajanan pasar seperti kue, ketan, buah dan lain sebagainya yang 
sangat bermacam-macam, memiliki makna agar selalu merakyat (baik dia dari 
golongan atas-bawah) agar terus selalu bersama dalam menjalani keadaan baik 
suka-duka yang telah diberkan oleh Tuhan. 
Simbol lagu, terdapat tiga lagu yang digunakan dalam pelaksanaan 
grundung lesung yaitu lagu dengan judul Corona (Ciptaan H. Sudarmin S.Pd), 
Corona satu dan Corona dua (Ciptaan Mak Nini dan Mak Marpi). Lagu yang 
digunakan dalam ritual grundung lesung untuk pagebluk dengan judul lagu 
Corona mengandung informasi tentang asal-muasal Corona yang berasal dari 
Cina dan memberitahukan bahwa virus Corona persebaranya sudah ada 
dimana-mana dan belum ada penemuan untuk obat Corona, dari lagu ini 
masyarakat juga dihimbau untuk tetap waspada dan hadirnya virus ini adalah 
sebuah tanda atau bentuk teguran dari Yang Maha Kuasa. Lagu ciptaan Mak 
Nini dan Mak Marpi dengan judul  Corona Satu memiliki makna bahwa 
masyarakat diminta untuk tetap waspada dengan Covid-19 dan dianjurkan 
untuk mematuhi peraturan dari pemerintah serta dalam lagu ini juga terdapat 
lirik doa yang ingin dipanjatkan kepada Yang Maha Kuasa, doa tersebut adalah 
doa meminta untuk diberikan keselamatan dari ancaman wabah Covid-19 dan 
harapan agar Covid-19 musnah dari bumi Indonesia. Lagu yang ketiga dengan 
judul Corona Dua ciptaan Mak Nini dan Mak Marpi, lagu ini merupakan lagu 
yang memiliki makna dan pesan kepada warga agar untuk selalu waspada dan 
dimohon untuk selalu berdoa meminta ampunan dosa dan perlindungan dari 





yang berisikan doa memohon ampunan dosa kepada Yang Maha Kuasa dan 
doa agar masyarakat dapat dijauhkan dari wabah. Selain berdoa kepada Yang 
Maha Kuasa (Gusti Allah), mereka juga memanjatkan doa kepada Mbah 
Suramangunjaya agar masyarakat degdoyo, dalam lagu ini juga mereka 
memohon agar anak-cucu mereka tidak merasakan apa yang sekarang mereka 
alami yaitu hadirnya virus Covid-19 
Simbol-simbol yang tertuang dalam pelaksanaan grundung lesung 
memiliki relasi satu sama lain dan saling melengkapi yang sederhanannya 
dapat saya simpulkan simbol yang digunakan adalah bentuk doa yang ingin 
dipanjatkan kepada seng gae urep dan merupakan sebuah bentuk representasi 
untuk menghormati leluhur dan Tuhan. Terdapat dua nilai yang terkandung 
yaitu gotong royong dan nyawiji atau menjadi satu. Gotong royong ini 
diartikan bahwa dalam keadaan apapun masyarakat akan berusaha saling bahu-
membahu dalam menyelesaikan suatu permasalahan misalnya dalam pagebluk 
pandemi Covid-19 seperti yang hadir saat ini, mereka gotong royong untuk 
menanggulangi pagebluk dengan melakukan ritual tolak bala melalui grundung 
lesung. Kemudian nyawiji dimaksudkan bahwa masyarakat akan berusaha 
untuk tetap menjadi dalam satu kelompok masyarakat yang harmonis dan 
bersikap baik antar sesama dalam kehidupannya begitu juga dengan Tuhannya, 
karena dengan melakukan segala perbuatan baik dapat membantu mereka 
untuk terhindar dari sesuatu yang buruk.     
Dapat ditarik kesimpulan bahwa masyarakat Ngluyu memiliki akar 





siklus tertentu, dimana setiap ritual yang dilaksanakan merupakan ritual 
dengan tujuan untuk memperoleh keselamatan ketika terjadinya pagebluk 
(bencana). Banyak jenis ritual yang dapat mereka laksanakan yaitu ritual tolak 
bala cagak tuwek, Yasinan, Istighosah, Nyumet dupa, Kleningan, dan Wiwitan. 
Setiap pelaksanaan ritual memiliki perhitungan waktu yaitu dino apik (hari 
baik).  
Disini grundung lesung merupakan salah satu ritual yang dijalankan 
mereka untuk menghalau pandemi, namun dalam pelaksanaan untuk 
membangkitkan grundung lesung memiliki kendala yaitu pada alat itu sendiri. 
Grundung lesung juga dapat dilaksanakan dalam beberapa ritual seperti, 
gerhana bulan, gerhana matahari, dan tingkepan bayi. Setiap pelaksanaan 
grundung lesung di berbagai ritual selalu diiringi oleh nyanyian yang 
dinyanyikan oleh para pemain, kemudian tahap untuk melaksanakan grundung 














COVID-19 DAN GRUNDUNG LESUNG 
Bab ini menjelaskan bagaimana masyarakat memahami tentang hadirnya 
Covid-19 dari perspektif mereka, dimulai dari cara mereka menyikapi dan 
merespon informasi yang didapatkan, baik melalui media elektronik maupun 
lingkungan sekitar mengenai kehadiran Covid-19 yang telah mewabah di seluruh 
wilayah Indonesia. Data dari yang saya temukan menunjukan bahwa respon dari 
setiap individu berbeda-beda. 
Seiring berjalannya waktu kasus Covid-19 semakin meningkat terutama di 
daerah kota besar, sehingga berdampak pada Desa Ngluyu yang memperketat dan 
menerapkan peraturan dari pemerintah daerah maupun dari desa demi memutus 
persebaran Covid-19. Serta dalam lingkup RT 06 dan RT 10 memiliki upaya 
mitigasi sendiri yaitu dengan melakukan ritual grundung lesung. Grundung lesung 
memiliki peran yang penting disini, selain karena faktor kepercayaan terdapat hal 
lain yang menambah ritual grudung lesung menjadi penting yaitu, karena kehadiran 
ritual secara tidak langsung mengajak masyarakat untuk bersemangat dalam 
menjalankan aktivitas dengan mematuhi protokol kesehatan, dan secara perlahan 
menjadi cara mereka untuk memahami pandemi Covid-19. Oleh sebab itu 
pembahasan dalam bab ini juga akan berisi bagaimana pemahaman masyarakat 
terkait grundung lesung. 
4.1 Masyarakat di masa Pandemi 
Hadirnya pandemi tidak mengubah atau menghambat aktivitas masyarakat 





maupun siang hari banyak petani yang berlalu-lalang membawa peralatan seperti 
sabit, cangkul dan perkakas lainnya. Terdapat beberapa petani yang sibuk 
membawa hasil panen saat pulang. Ketika saya mengamati beberapa aktivitas 
warga, terdapat beberapa dari mereka tidak menggunakan masker, misalnya saat 
mereka berpergian di wilayah desa Ngluyu dan beberapa warga lainnya 
menggunakan masker. 
Penghasilan ekonomi masyarakat di akhir tahun 2020 memasuki tahun 2021 
mengalami penurunan, penyebabnya adalah adanya jadwal pertanian yang kacau 
atau melintu, 
“Tahun sekarang tu melintu untuk masa tanam dan panen hasil sawah, 
harusnya pada saat musim tigo bisa menanam bawang merah, bayam dan 
cabe. Tapi untuk saat ini jadi tidak teratur jadwal tanamnya, karena ya 
melintu membuat jadwal tanam tidak teratur yang disebabkan oleh hujan, 
untuk bulan ini baru saja melakukan tanam bawang merah ditambah 
sekarang pagebluk jadi harga gak karuan”, jelas Bu War (21/02/2021) 
“Jadi petani kalau hasilnya dapat dibuat untuk modal tanam lagi itu udah 
seneng banget, sekarang penghasilan dari tani kurang bagus hujannya gak 
menentu kalo deres ya deres banget terus nanti panas tapi ujan deres lagi 
jadi di tanaman ya kurang baik. Tanaman rusak dan harngya turun”, jelas 
Pak Jiono (04/03/2021) 
Di masa pandemi seperti sekarang, masyarakat sempat mengalami paceklik 
saat harga jual hasil pertanian mengalami penurunan dan tidak stabil misalnya pada 
tanaman bawang merah pada bulan Januari, bawang merah di pasar Sukomoro 
(pusat penjualan bawang merah) turun harga sampai 30%, harga awal Rp 18.000 





Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)8. Selain bawang merah, 
cabai dan padi yang mengalami ketidak setabilan harga, masyarakat juga 
mengeluhkan banyaknya hama tikus yang menyerang tanaman pertanian mereka 
sehingga menyebabkan hasil panen kurang maksimal, para petani sempat 
mengalami kelangkaan pupuk,. Hadirnya pandemic juga membuat banyak warga 
Ngluyu yang merantau terpaksa pulang, sebab sebagian dari mereka ada yang di 
PHK, adanya pengurangan jumlah pekerja dan tempat kerja mereka harus tutup 
sementara.  
Dalam bidang pendidikan, mayoritas masyarakat Desa Ngluyu mengenyam 
pendidikan dari tingkat SD-SMA, dan pendidikan perguruan tinggi. Bagi para 
petani munculnya kebijakan Work From Home (WFH) tidak berpengaruh besar 
bagi mereka, dan para petani pun tetap menjalankan profesinya sebagai petani, akan 
tetapi mereka meresahkan anak-cucu yang seharusnya mendapatkan pembelajaran 
tatap muka secara langsung, saat ini harus belajar melalui daring. Dilansir dari 
surabaya.net (Kamis 24, Desember 2020), gubernur Jawa Timur Khofifah belum 
memberlakukan pembelajaran tatap muka (PTM), sehingga untuk sementara ini 
sekolah masih belum dilaksanakan karena situasi Covid-19, selain itu juga jumlah 
masyarakat yang terpapar covid-19 mengalami peningkatan. Melalui SE Nomor 
 
8 Adi Nugroho “Harga Bawang Merah Ikut Terdampak Petani Jual Murah agar Bisa Bersaing”. 
radarkediri.com, Sabtu 16 Januari 2021. 
https://radarkediri.jawapos.com/read/2021/01/16/235692/harga-bawang-merah-ikut-





420/11350/101.1/2020 terdapat penerapan uji coba PTM namun terbatas untuk 
jenjang SMA/SMK/SLB siswa yang masuk hanya sekitar 25%.9 
Kebijakan tersebut membuat orang tua menjadi resah, karena tidak semua 
orang tua mengerti bagaimana mengoperasikan Hp, Laptop dan sejenisnya. 
Pembelajaran sekolah dinilai lebih efektif apabila dilaksanakan secara tatap muka, 
karena siswa dapat langsung berinteraksi dengan guru terkait mata pelajaran yang 
mungkin tidak dipahami oleh siswa. Adanya sekolah daring seperti ini beberapa 
orang tua merasa kecolongan misalnya, izin menggunakan Hp untuk belajar tetapi 
seorang anak malah bermain game. 
Masyarakat di Desa Ngluyu mayoritas beragama islam, praktik ritual yang 
mereka lakukan adalah pengajian rutin yang dilakukan pada malam hari, dengan 
tempat yang berbeda-beda tiap pelaksanaanya. Selain itu pada malam Jumat pahing 
terdapat acara istighosah yang dilaksanakan di Makam Mbah Gedong yang sudah 
berjalan dua kali selama pandemi. Adanya pandemi ini membuat pelaksanaan 
pengajian rutin dan istighosah menjadi terhambat karena harus mematuhi peraturan 
desa demi memutus rantai persebaran Covid-19. Hadirnya pandemi Covid-19 
memunculkan sisi lain yakni, sebuah upaya mitigasi masyarakat dengan 
melaksanakan ritual grundung lesung. Pelaksanaan ritual ini dipercaya dapat 
 
9
 Denza Perdana “Gubernur Belum Putuskan Pembelajaran Tatap Muka di Jatim”. 
suarasurabaya.net, Jumat 01 Januari 2021. 
https://www.suarasurabaya.net/kelanakota/2021/gubernur-belum-putuskan-pembelajaran-tatap-





menolak wabah untuk masuk di wilayah Kecamatan Ngluyu dan juga terselip 
harapan bahwa jumlah korban Covid-19 di Indonesia bisa mengalami penurunan.  
4.2 Memahami Covid-19 dari Masyarakat 
Masyarakat mengetahui berita kehadiran Covid-19 dari beragam sumber 
misalnya dari stasiun televisi, grup whatsapp, facebook dan lingkungan sekitar. 
Respon awal mereka ketika mendapatkan informasi Covid-19 berasal dari China, 
banyak dari mereka memiliki anggapan bahwa virus Covid-19 tidak akan sampai 
ke Indonesia, sebab jarak dari China ke Indonesia sangat jauh, sehingga masyarakat 
tidak mengalami panik, cemas ataupun khawatir saat itu, namun menjadi berbeda 
ketika  mereka mendapatkan informasi bahwa Covid-19 telah masuk di Indonesia 
dan jumlah angka pasien positif semakin meningkat setiap harinya,vbarulah mereka 
mulai merasakan bingung, khawatir, takut, dan panik namun tidak sampai panic 
buying, 
“Saat banyak berita yang menyampaikan Corona sudah ada di Indonesia, 
aku sangat takut. apalagi penanganan perawat yang menggunakan APD 
semakin meyakinkan bahwa keberadaan virus ini sangat bahaya. Apalagi 
virus ini tidak dapat dilihat oleh mata, entah warnanya merah-hijau-
kuning. Kalau di desa mungkin masih tidak apa-apa, bagaimana dengan 
kehidupan kota, kan yang banyak terkena orang-orang kota. Aktivitas di 
musim pagebluk seperti ini juga sempat menghambat aktivitas ku, karna 
ya rasa takut pergi ke luar dari daerah Ngluyu, misalnya untuk berbelanja 
di pasar, kondangan, buwuh, ngaji dan pergi-pergi. Barulah saat new 
normal, baru ada lagi pengajian dengan syarat mematuhi protokol 






Banyak dari mereka mengkhawatirkan keluarga yang berada di kota, sebab 
informasi yang mereka dapatkan jumlah data pasien terinfeksi Covid-19 lebih 
tinggi di kota dibandingkan dengan desa. Mereka juga memiliki rasa was-was dan 
curiga terhadap orangasing dan berkunjung di wilayah Ngluyu, seperti yang 
disampaikan oleh Mak Yuya dalam wawancara 28 Februari 2021: 
“Was-was dan curiga terhadap pendatang baru atau seseorang yang 
pulang kampung juga pernah beliau alami. Karena ada omongan “viruse 
iso ae nemplek-nemplek nek klambi atau barang-barang”. Sehingga ketika 
ada orang baru atau jauh, beliau benar-benar tidak mau mendekat.  
Namun disini Mak Yuya juga merasa bersyukur dengan kehadiran Corona 
karena beliau memiliki keinginan yang kuat untuk dapat sembuh dari 
sakitnya yang beliau sebut sebagai sakit rohani, berikut pernyataan dari 
Mak Yuya: 
“Saat awal adanya Covid-19 saya tidak begitu memperdulikan, karena 
sedang dalam keadaan sakit, dan daripada mengetahui berita tentang 
Covid-19 lebih baik fokus untuk kesehatan. Saya sakit hampir satu tahun, 
saya menyebut dengan sakit rohani (sakit yang sering panik, dan kaget 
apabila bertemu dengan orang lain atau suara yang keras) selain itu saya 
juga sakit katarak. Setelah saya sembuh, barulah mencari tahu tentang 
apa itu Covid-19 dan cara pencegahannya. Covid-19 telah membantu 
untuk mengendalikan rohani dan bisa mengurangi beban sakit yang 
dirasa, karena dengan mengendalikan rohani, saya yakin bahwa tidak 
akan terinfeksi Covid-19. Sebelumnya ketika tidak bisa mengendalikan 
rohaninya, saya termasuk orang yang gampang kaget, tidak mudah untuk 














Informasi dari update tanggal 6 September 2020 diatas menunjukan 
bahwa total pasien yang positif Covid-19 berjumlah 360 orang, suspek 
berjumlah 445 orang, probable 1 orang dan sembuh berjumlah 236 orang. 
Wilayah Ngluyu sendiri jumlah kasus positif Covid-19 3 orang.  
Meskipun di desa tidak menutup kemungkinan bisa terpapar lebih 
banyak daripada di kota, mereka memiliki keyakinan bahwa apabila 
masyarakat yang bekerja sebagai petani sakbendino manas (setiap hari terpapar 
sinar matahari) tidak akan mudah terinfeksi Covid-19. Frasa yang sering 
diucapkan oleh mereka adalah “kornane kenek panas wes ilang”. 
“Di sini ada tetangga yang pernah mengalami sakit dengan gejala seperti 
terinfeksi Covid-19, meskipun belum tahu secara pasti sakit apa. Namun 
apabila di periksakan kemungkinan besar dikatakan Covid-19. Tapi 
untungnya kekebalan seorang petani ini kuat, karena terbiasa terkena 
panas di sawah dan kornane kenek panas wes ilang, dibandingkan dengan 
orang yang bekerja di kantoran, yang mana setiap hari kerjanya di dalam 
Gambar 4. 1 Peta Sebaran Covid-19 Kabupaten Nganjuk 
Sumber: https://Covid-1919.nganjukkab.go.id/informasi/ 






ruangan dan ber AC pasti akan mudah terinfeksi” (Pak Jiono, 04 Februari 
2021) 
Covid-19 memang tidak dapat dilihat langsung oleh panca indera 
karena ukuranya yang kecil. Dilansir dari berita CNN, RML Rocky Mountain 
Laboratories merilis gambar Covid-19 yang diambil dari sampel salah satu 
pasien Amerika. Pengambilan gambar tersebut menggunakan alat mikroskop 
elektron dan transmisi. Gambar yang menggunakan mikroskop elektron 
pemindaian menunjukkan virus corona (berwarna kuning) berada di antara sel-
sel manusia (yang digambarkan dengan warna biru, merah muda, dan ungu).10 
Menurut WHO orang yang terinfeksi virus tersebut akan mengalami 
gejala yang ringan hingga sedang kemudian mereka juga bisa pulih dengan 
sendirinya. Gejala pertama atau yang umum: demam, batuk kering dan merasa 
kelelahan, gejala kedua: merasakan tidak nyaman dan nyeri tenggorokan, diare, 
konjungtivitis atau mata merah, sakit kepala, hilangnya indera perasa dan 
penciuman, kemudian perubahan warna pada jari kaki dan tangan serta 
merasakan ruam pada kulit. Gejala serius: sesak napas, dada terasa nyeri dan 
tertekan serta hilangnya kemampuan berbicara dan bergerak11. 
 
10 “Amerika Serikat Rilis Gambar Baru Virus Corona China Covid-19-19”. cnn.indonesia.com, 
Rabu, 17 Februari 2021. https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20200217194612-199-
475487/amerika-serikat-rilis-gambar-baru-virus-corona-china-Covid-19-19 , diunduh Selasa, 09 
Maret 2021. 
11“Coronavirus Disease (Covid-19). who.int, Senin 12 Oktober 2020.  
https://www.who.int/emergencies/diseases/novel-coronavirus-2019/question-and-answers-






Mereka meyakini bahwa Covid-19 ada karena kehendak sang pencipta 
dengan tujuan dan maksud tertentu yang pada intinya musibah ini adalah 
rencana terbaik dari Tuhan untuk umatnya, kehadiran Covid-19 bisa saja 
sebagai sebuah bentuk teguran kepada umat agar tidak lalai dengan tujuan 
hidup di dunia karena “donyane wes tuwek” (dunia kehidupan ini sudah tua). 
Selain itu terdapat asumsi lain bahwa di belakang virus Covid-19 terdapat 
sosok makhluk halus yang mengikuti keberadaan Covid-19, berikut merupakan 
pernyataan informan: 
“Virus Covid-19 bisa jadi merupakan hal gaib, secara medis dia dapat 
dilihat apabila menggunakan alat, secara spiritual Covid-19 merupakan 
makhluk hidup yang diciptakan oleh Tuhan, dengan arah tujuan kita 
sebagai manusia tidak mengetahuinya, dan kehadiran Covid-19 untuk 
mengganggu kehidupan manusia. Meskipun demikian pasti ada hikmah 
dan makna dibalik kejadian hari ini” (Pak Kades, 21 Februari 2021). 
“Saya mengetahui Corona ini berawal dari pengajian, informasi yang 
saya terima adalah bahwa Corona ini berawal dari luar negeri dan 
penyebaranya cepat, pada saat saya mengetahui Corona, virus sedang 
melanda ibu kota. Corona ini merupakan wabah yang gaib 
keberadaannya tidak dapat diketahui dimana keberadaannya tapi dapat 
menimbulkan rasa sakit” (Mak Yuya, 21 Februari 2021). 
Tidak jarang dari mereka juga sempat menerima informasi simpang siur 
mengenai keberadaan Covid-19 dan vaksin, baik dari sosial media atau dari 
gossip sekitar yang menyatakan bahwa terdapat pasien yang sebenarnya tidak 





pasien mengidap Covid-19 sehingga memunculkan asumsi “halah wong saiki 
yo ora korona di omong korona”. Mak Bari menyampaikan bahwa: 
“virus itu bisa jadi memang ada, namun untuk data yang ditampilkan di 
media seperti jumlah pasien saya tidak sepenuhnya percaya, karena data 
angka bisa dirubah kapan saja” (Mak Bari, 21 Februari 2021) 
Sampai hari ini belum ada penemuan obat penyembuhan Covid-19, 
namun sudah ditemukan vaksin. Sesuai dengan keputusan menteri kesehatan 
HK.01.07/Menkes/12758/2020 vaksin yang dapat digunakan adalah vaksin 
yang diproduksi PT Bio Farma (Persero), AstraZeneca, China National 
Pharmaceutical Group Corporation (Sinopharm), Moderna, Pfizer Inc, 
BioNtech dan Sinovac.  
Hadirnya vaksin telah menimbulkan pro dan kontra dalam masyarakat 
Ngluyu, masyarakat yang pro dalam munculnya vaksin siap ketika sewaktu-
waktu mereka di vaksin dan masyarakat yang kontra terhadap vaksin mereka 
memilih engga bahkan menolan dengan keras untuk di suntik vaksin. Sebab 
mereka menerima berita simpang siur terhadap khasiat vaksin Covid-19 
sehingga, mereka khawatir apabila vaksin yang mereka terima adalah vaksin 
yang palsu dan dapat membahayakan keselamatan serta kesehatan dalam 
jangka panjang. Keraguan untuk di suntik vaksin semakin meningkat pada saat 
mereka menerima informasi melalui video dalam grup sosial media dan televisi 
bahwa terdapat seorang anggota komisi IX DPR yaitu Ribka Tjipatning yang 





kanal youtube yang berjudul Anggota Komisi IX DPR Ribka Tjiptaning Tolak 
Vaksin video tersebut menampilkan pada saat Ribka menyampaikan bahwa 
dirinya menolak untuk divaksin, meskipun vaksin dapat diberikan kepada 
semua usia Ribka akan tetap menolak dan memilih untuk didenda. Ribka 
menolak vaksin atas dasar kecurigaan terhadap efektivitas dan dampak yang 
ditimbulkan oleh vaksin, kemudian Ribka juga berpesan kepada Menteri 
Kesehatan bahwa pandemi jangan sampai dimanfaatkan sebagai peluang bisnis 
oleh perusahaan farmasi. 
Pernyataan pro dan kontra juga disampaikan oleh informan saya 
sebagai berikut: 
“wikoko kadangkolo obate iso ugo uduk obat tenan, iso ae vitamin koyok 
pak presiden, sok suatu saat  kebongkar tentang korona asalnya dari mana, 
suatu saat kebohongan kejelekan kalo ditutupi panggah kebongkar”. (bisa 
aja obat atau vaksin yang diberikan tidak sama dengan apa yang disuntikan 
kepada Presiden, bisa aja itu juga bukan vaksin, melainkan vitamin. Suatu 
saat kebohongan dan kejelekan tentang Covid-19 juga akan kebongkar 
kapanpun itu). Apabila memang terpaksa harus suntik vaksin, maka setelah 
penyuntikan sesegera mungkin minum air degan agar kimia yang masuk 
dalam tubuh segera luntur dan hilang. (Mak Marpi, 21 Februari 2021) 
“jikalau semua mau divaksin saya juga mau, apabila yang lain tidak mau 
divaksin maka saya juga tidak. Jadi semisal vaksin tersebut bahaya dan bisa 
menyebabkan mati iya sudah mati bersama, kalau bikin sakit ya tidak apa-
apa biar sakit barengan” (Mak War, 21 Februari 2021)  
Apabila harus terpaksa divaksin, langkah yang dilakukan adalah 





dalam tubuh dapat dinetralisir oleh kandungan air kelapa tersebut. Terdapat 
kasus seseorang yang mendiagnosa dirinya terpapar oleh Covid-19 dengan 
mengenali gejala sakit yang diderita, namun tidak melakukan pemeriksaan 
diri ke pihak kesehatan dengan alasan takut dipositifkan Covid-19. Seperti 
yang dinyatakan oleh Mak Marpi dan Pak Kades terkait seseorang yang 
enggan untuk periksa di tempat kesehatan; 
“orang sini ada yang mengalami gejala seperti Covid-19, dan mungkin 
apabila diperiksakan ke pihak rumah sakit kemungkinan ya dinyatakan 
korona, karena gejalanya ya memang sama mulai dari meriang, demam 
sampai indera penciuman dan perasa sudah tidak  berfungsi dengan 
baik. Penangananya ya dirumah saja terus dikasih jamu tradisional. 
Jamunya itu kunyit ditambah dengan madu, laos dan lempuyang, serta 
dikonsumsi selama sakit” (Mak Marpi, 21 Februari 2021). 
“Kasus Covid-19 juga terjadi pada mahasiswa yang terjangkit karena 
perias wisudanya terinfeksi, sehingga mahasiswa dan perias meninggal 
pada akhir tahun 2020. Beliau sempat mengatakan pada pandemi tahap 
satu atau awal tahun Desa Ngluyu aman dan aktivitas warga berjalan 
dengan normal. Covid-19 memuncak di Desa Ngluyu pada saat akhir 
tahun. ‘ya mungkin Covid-19nya ngerti mbak, ketika dicuekin eh malah 
semakin menyerang”. Setelah kasus kematian Covid-19 mahasiswa 
tersebut, disusul oleh kematian mantri dan perawat. (mereka merupakan 
masyarakat luar dari desa Ngluyu)  
Beliau juga bercerita bahwa terdapat keponakannya yang meninggal 
karena memandikan almarhumah yang terkena Covid-19, pada saat itu 
jenazah belum terdeteksi Covid-19. Almarhumah tersebut pada saat sakit 





besar tertular saat memandikan jenazah”. (Pak Kades, 04 Februari 
2021) 
Seperti kasus pandemi influenza terdapat visualisasi dalam foto 
tahun 1920 masyarakat yang mengelilingi tukang jamu, dengan harapan 
jamu tradisional tersebut dapat mengobati penyakit yang diderita (Priyanto 
at al,. 2009). Penggunaan jamu masih digunakan sampai saat ini sebagai 
penanganan pengobatan yang dilakukan oleh masyarakat setempat, apabila 
merasakan gejala mirip Covid-19 mereka menggunakan jamuan tradisional 
terdiri dari rempah-rempah yang mudah untuk didapatkan misalnya, kunyit, 
jahe, daun pepaya gantung, lempuyang, sinom. 
“Penanganan saat isolasi mandiri adalah dengan meminum jamu, 
semua yang disarankan oleh tetangga dan teman-teman harus minum 
ditambah dengan apa saya ikuti, misalnya dengan ijo ditambah madu, 
obat tetes, meminum minyak kayu putih dengan air panas, air jahe dan 
jeruk pecel” (Pak Kades, 21 Februari 2021) 
“saat saya dan suami merasakan gejala mirip Covid-19 langsung saya 
bikin jamu sendiri dari daun pepaya, lempuyang dan sinom lalu saya 
jadikan satu dan di rebus dan saya konsumsi sampai badan saya 
menjadi lebih baik” (Mak Marpi, 04 Februari 2021) 
“Penanganan saat merasa sakit yang berhubungan dengan  gejala 
Covid-19 adalah dengan pijat, periksa ke puskesmas dan membuat 
jamu sendiri. Saat merasakan sakit beliau juga khawatir apabila 
terjangkit oleh Covid-19” (Mak War, 04 Februari 2021) 
“Pernah panik dan menduga dirinya terinfeksi Covid-19 karena pada 
saat itu sedang flu, beliau langsung meminum obat ultraflu dan 





pepaya gantung, teh daun kelor yang dikeringkan dengan cara 
menaruh tampah kemudian disimpan (dikonsumsi saat pagi hari) 
karena memiliki harapan sembuh, beliau rajin mengonsumsi obat. 
(Mak Yuya 04, Februari 2021) 
Berikut merupakan penjelasan pengalaman Pak Kades yang sempat 
mengalami Covid-19; 
“beberapa hari sakit (sakit tanggal 25 desember dengan inisiatif isolasi 
mandiri, merasakan; indera penciuman hilang, meriang dan badan 
terasa pegal-pegal) dilakukan swab test pada tanggal 04 Januari 
dengan hasil positif Covid-19, kemudian tanggal 06 Januari dilakukan 
swab dan hasilnya sudah negatif (Pak Kades mengaku bahwa 
sebenarnya pada saat swab pertama, kondisi tubuh sudah mulai 
membaik. Sehingga saat swab yang kedua hasilnya sudah negatif). Pak 
Kades sempat merasakan khawatir karena banyak pasien meninggal, 
dan Covid-19 di Nganjuk sedang tinggi. (Pak Kades mengatakan 
bahwa takut terkena Covid-1919 yang virusnya ganas, kalau tidak 
ganas tidak akan sampai meninggal di lain itu terdapat burung dares 
dan gagak yang bunyi atau lewat di atap genteng rumah Pak Kades. 
Kehadiran burung tersebut juga menambah kekhawatiran mengingat 
ketika ada burung dares berbunyi tiga kali, menandakan kematian). 
Penanganan saat isolasi mandiri adalah dengan meminum jamu, degan 
ijo ditambah madu, obat tetes, meminum minyak kayu putih dengan air 
panas, air jahe dan jeruk pecel. Hiburan Pak Kades saat isolasi adalah 
mendengarkan wayang dari radio, karena dengan mendengarkan 
wayang Pak Kades merasa terhibur” (Pak Kades, 21 Februari 2021). 
4.2.1 Upaya memutus Persebaran Covid-19 
Masyarakat Ngluyu memiliki peraturan dalam memutus persebaran 





kecil seperti RT 06 dan RT 10 Desa Ngluyu dengan menyemprotkan 
desinfektan yang terbuat dari wipol dan super pel  (sejenisnya yang dapat 
membunuh kuman dan bakteri). Kemudian untuk lingkup besar dengan 
menerapkan program dari pemerintah Desa Ngluyu : 
1. Membangun posko penanganan Covid-19 di pintu masuk hutan (jalan 
yang akan dilalui saat masuk ke area kampung) posko ini digunakan 
untuk pengecekan suhu tubuh ketika terdapat masyarakat yang keluar-
masuk dari desa (posko program dari Kecamatan Ngluyu). 
2. Posko yang dibangun pada tiap desa seperti seperti di Desa Ngluyu 
membangun posko yang digunankan untuk isolasi mandiri, letaknya 
berada di samping balai desa Ngluyu. 
3. Melakukan operasi masker setiap hari pahing, dan memberikan 
sosialisasi di pasar untuk mengingatkan penjual dan pembeli untuk selalu 
patuh dengan protokol kesehatan. Sosialisasi ini melalui speaker pasar, 
koramil dan polsek. 
4. Penyemprotan desinfektan dilakukan setiap hari Jumat pada awal 
pandemi yaitu Maret sampai Juli, kemudian sekitar bulan November 
tidak dilakukan penyemprotan karena dirasa masih aman. Pada bulan 
Desember digerakan lagi semprot desinfektan. Cairan desinfektan yang 
pertama kali digunakan adalah wipol dan cairan sejenis sabun (pada saat 
itu sulit mencari desinfektan). Saat penyemprotan desinfektan saat ini 
sudah menggunakan cairan desinfektan dari puskesmas yang dilakukan 





pada bulan berikutnya yaitu Februari dilakukan dua minggu sekali, dan 
belum diketahui lagi pada bulan-bulan berikutnya akan dilakukan  kapan 
lagi untuk melakukan penyemprotan disinfektan, karena saat ini wilayah 
Ngluyu sudah terdaftar dalam zona hijau. 
5. Sanksi untuk warga yang tidak patuh yaitu push up, tidak ada sanksi yang 
berbentuk uang. 
6. Membagi 5000 masker dari Desa Ngluyu. 
7. Adanya kerjasama antara Pemerintahan Desa Ngluyu dengan NU atau 
Nahdatul Ulama dalam pembelian alat seperti Timba dan sabun cuci 
tangan. 
8. PSBB sempat dilaksanakan di Desa Ngluyu, begitu juga dengan 
pemberlakuan jam malam, masyarakat tidak diperkenankan pergi ke luar 
desa mulai dari jam 20:00 WIB sampai 02:00 WIB, apabila terdapat 
warga yang berlalu-lalang pada waktu tersebut akan ditanya tujuan dan 
untuk keperluan apa. Pemberlakuan jam malam ini juga berguna agar 
anak muda tidak ada yang melakukan kegiatan balap motor. 
9. Memasang bendera pada setiap RT, bendera tersebut memiliki dua warna 
yaitu hijau dan kuning. Apabila hijau menandakan bahwa daerah aman 
dan tidak ada orang terinfeksi Covid-19, kemudian apabila berwarna 
kuning menandakan bahwa terdapat warga yang terinfeksi. Dari adanya 






















4.2.2 Penerapan dari Peraturan 
Adanya pandemi Covid-19 menuntut manusia di bumi untuk dapat 
beradaptasi dengan keadaan baru yaitu hidup dengan sesuai anjuran 
protokol kesehatan demi mencegah penularan Covid-19 cluster baru. Proses 
adaptasi bukanlah hal yang mudah, dimana kita semua harus bisa 
membiasakan kebiasaan baru, misalnya dalam upaya mematuhi protokol 
kesehatan, seperti penggunaan masker, cuci tangan dan social distancing.  
Respon dari adanya kewajiban menggunakan masker banyak frase 
yang bermunculan seperti ini; “oalah ora mati korona malah mati ora iso 
ambekan” 
Gambar 4. 2 Gotong Royong Penyemprtan 
Desinfektan 






“oalah ora mati korona malah mati ora iso ambekan” yang 
berarti “bukan meninggal karena corona melainkan mati sebab 
tidak bisa bernafas karena masker”. Beruntung saat ini masker 
sudah banyak variasinya dan bisa ganti-ganti, sehingga bisa 
memilih model yang sesuai dengan kenyamana.” ” (Mak War, 15 
Februari 2021) 
Seperti yang dituliskan oleh Lynteris (2018) dalam tulisannya yang 
berjudul Plague masks: the visual emergence of anti-epidemic personal 
protection equipment. Mengatakan bahwa masker disini merupakan simbol 
potensial dari resiko yang eksistensial. Selain itu masker dijadikan objek 
material dan sebagai komponen teknik tubuh karena masker memiliki peran 
penting dalam berbagai masyarakat lintas ruang dan waktu. Tidak hanya 
pandemi Covid-19 seperti saat ini,  munculnya wabah Muncharia pada masa 
lalu juga dianjurkan untuk menggunakan masker oleh Dr. Wu, karena 
penyebaran virus tersebut diduga melalui udara, hanya saja masker dahulu 
mereka menggunakan masker yang terbuat dari kain kasa  (Wu,1926, 393-
394). 
Seiring berjalannya waktu mereka sudah terbiasa dengan 
penggunaan masker, adanya pilihan model masker membantu mereka untuk 
menyesuaikan masker yang dirasa nyaman digunakan dalam sehari-hari. 
Masyarakat akan menggunakan masker ketika akan bepergian keluar dari 
wilayah Ngluyu, menghadiri acara seperti pengajian, pernikahan dan tempat 





rumahnya tidak begitu jauh, mereka tidak menggunakan masker termasuk 
ke sawah. 
“jika pergi ke sawah kalau melewati kecamatan ya masyarakat ada 
yang pakai, tapi kalau sawahnya dekat dan tidak melewati 
kecamatan ya tidak menggunakan masker, kan disawah juga tidak 
bertemu siapa-siapa. Toh kita juga kepanasan di sawah, jadi ya 
InsyaAllah korona hilang dan aman” (Pak Jiono, 04 Februari 2021) 
 
“kalau masker saya rasa tidak semua selalu menggunakan masker 
untuk aktivitas yang berdekatan misal ke rumah tetangga atau ya di 
sekitar kampung yang dekat-dekat saja. Baru apabila keluar jauh 
dari desa pasti menggunakan masker, kan kalau di sawah-sawah 
saja gak mungkin menggunakan masker karna ya panas dan engap 






















Gambar 4. 3 Tempat Cuci Tangan 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (21 Februari 2021) 
 
Gambar 4. 4 Bendera Warna Hijau (Zona Aman) 






Dari pengamatan lapangan, hampir seluruh rumah warga 
menyediakan tempat cuci tangan, hand santizer di halaman depan rumah 
mereka. Menurut mereka membiasakan untuk cuci tangan bukanlah hal sulit 
untuk dijadikan kebiasaan baru di era pandemi seperti ini, karena dengan 
cuci tangan dapat selalu menjaga kebersihan dari kuman dan bakteri. Perihal 
social distancing hal ini masih dalam proses pembiasaan karena apabila ke 
pasar atau tempat umum tidak semua orang menerapkan, sehingga pada saat 
banyak kerumunan mereka berinisiatif untuk selalu hati-hati, seperti yang 
diutarakan oleh Mak Yuya “pergi ke pasar tidak mesti semua orang bisa 
jaga jarak”sehingga menurut beliau  lebih hati-hati, apabila main di rumah 
tetangga tidak menggunakan masker, namun apabila keluar dari wilayah 
Ngluyu atau jalan raya baru menggunakan masker 
4.3 Pelaksanaan Grundung Lesung Covid-19 
Ritual grundung lesung yang digunakan untuk menolak bala Covid-19, 
dilaksanakan dalam lingkup kecil yaitu RT 06 dan RT 10 di Desa Ngluyu. 
Meskipun ritual ini dilakukan dalam lingkup kecil tujuan doanya tetap satu, 
yaitu dapat mengusir Covid-19. Tempat pelaksanaan ritual grundug lesung 
berada di halaman rumah warga. Lesung yang digunakan berukuran kecil 
memiliki panjang sekitar dua meter, dan enam alu yang digunakan 
sehinggaterdapat enam orang yang memainkan peran bermain alu dan tiga 






Terdapat suguhan makanan dalam pelaksanaan ritual grundung 
lesung yaitu jenang sengkolo, jenang abang, nasi buceng putih, nasi kuning 
tumpeng dan jajanan pasar. Mereka yang memasakan adalah para ibu-ibu, 
dan peran laki-laki saat itu jagongi dan ngudek jenang (dengan alasan 
bahwa ngudek jenang itu abot atau berat). 
Pelaksanaan ritual dilakukan sekitar jam sebelas sampai dua belas 
siang, karena sinar matahari sedang berada di bagian paling atas dan berada 
tepat diatas kepala, karena sedang panas-panasnya mereka beranggapan 
bahwa panasnya terik matahari dapat menolak wabah yang akan datang. 
Durasi yang diperlukan untuk melaksanakan grundung lesung tergantung 
lagu yang dinyanyikan oleh pemain, lagu ini terselip doa yang diharapkan 
oleh mereka. Memori terjadinya pandemi Covid-19 terekam melalui 
lantunan lagu dalam pengiringan ritual grundung lesung, yang di ciptakan 
oleh Mak Marpi dan Mak Nini (ustadzah) dan Gending Corona ciptaan H. 
Sudarmin S.Pd, lagu yang dibawakan oleh mereka adalah lagu yang di 
ciptakan oleh noyogo (pemukul gong), Mak Marpi dan Mak Nini. 
Proses yang dilakukan sebelum grundung lesung dilaksanakan 
adalah penentuan hari yang ditentukan oleh Mbah Joyo, mengumpulkan 
para pemain grundung lesung dan membahas persiapan apa saja yang akan 
diperlukan, kemudian mengundang para perangkat desa. Tepat di hari 
pelaksanaan grundung lesung, di pagi hari ibu-ibu mempersiapkan masakan 
yang dihidangkan untuk keperluan ritual, begitu juga dengan bapak-bapak 





membantu ngudek jenang dan sebagian jagongi tamu. Tamu yang diundang 
adalah perangkat desa.  
Setelah semuanya siap dan sudah memasuki jam 11:00 WIB, 
pelaksanaan ritual dimulai ngujudne doa (berdoa) yang dipimpin oleh Mbah 
Joyo, kemudian proses makan bersama. Saat proses makan bersama, 




Gambar 4. 5 Grundung Lesung Ritual Pagebluk Covid-19 
Sumber: Dokumentasi Warga 
 
Gambar 4. 6 Makan Bersama dalam Pelaksanaan 
Grundung Lesung Pagebluk Covid-19 





Makanan yang dihidangkan ialah jajanan pasar seperti, kue, ketan 
dan buah yang sebagian beli di toko. Lagu/doa Mak Marpi sendiri yang 
membuat, akan tetapi dibantu oleh ustadzah. Persiapan untuk menggelar 
ritual grundung lesung untuk corona membutuhkan waktu sekitar dua hari, 
namun apabila untuk acara tujuh belas agustus (yang pada saat itu 
dilombakan) memerlukan waktu kurang lebih dua bulan. sebelum 
pelaksanaan, Mak Marpi pitakon hari kepada Mbah Joyo. 
Mak Marpi mengatakan bahwa dalam proses nguri-nguri grundung 
lesung terdapat kendala pada lesungnya karena sudah jarang lesung untuk 
saat ini, penyebabnya adalah banyak yang menjual lesung ke tempat 
penjualan barang antik. Rencana dalam nguri-nguri grundung lesung 
dananya berdikari (tapi masih belum tahu bagaimana nanti kedepannya), 
tapi bisa jadi membuat sendiri (Mak Marpi), sehingga jika ada wabah 
tinggal memanggil orang-orang untuk melaksanakan ritual.  
Berikut merupakan lagu yang digunakan untuk pengiring ritual 
grundung lesung dalam rangka menghalau Covid-19: 
Gending Corona (Ciptaan H.Sudarmin S.Pd) 
 Corona-corona leloro gegerke donyo 
 (korona penyakit yang menggegerkan dunia) 
 corona-corona tekone ra kandha-kandha 
 (Datang tidak bilang-bilang) 
 asale saka cina, tambane durung ana 
 (Berasal dari Cina, obatnya belum ada) 
 mulane aja sembrana nulare wis mrana-mrana 





 ayo konca ayo kanca kabeh sing podha  
 (Ayo semua teman-teman harus lebih waspada) 
Budidaya  jolali karo dedonga 
(Jangan lupa untuk berdoa) 
 Sapa ngerti cobane kang kuoso 
 (Siapa tau ini cobaan dari Yang Maha Kuasa) 
 ngelengake mring kabeh para manungso 
 (Mengingatkan semua manusia) 
 selawase uripe kakean dasa 
 (Yang selama hidup kebanyakan dosa) 
 LaIllahaillallah  
 Muhammadurrasulullah 
 
Corona 1 (Ciptaan Mak Nini dan Mak Marpi) 
Ayo poro konco kabeh seng waspodo 
(ayo kawan semua kita harus waspada) 
Anane wabah  virus corona kang wis tumibo 
(ada wabah virus corona yang telah datang) 
Patuh aturane negoro kang wis ditoto 
(patuhi aturan negara yang telah dibuat) 
Supoyo slamet sangking sedoyo poncoboyo 
(agar kita semua bisa selamat dari bencana ini) 
Duh Gusti mugi kito sedoyo karekso 
(Ya Tuhan semoga kita semua bisa selamat) 
Saking wabah corona kang wis tumibo 
(dari wabah corona yang telah ada) 
Mugi-mugi wabah meniko enggal musno 
(semoga wabah ini segera musnah) 
Saking sedoyo wilayah bumi Indonesia 






Corona 2 (Ciptaan Mak Nini dan Mak Marpi) 
dulur-dulur ayo podo seng waspodo 
(ayo para saudara sekalian kita harus waspada) 
ono virus corona seng wes tumibo 
(ada virus corona yang telah datang) 
ayo nyuwon dateng engkang moho kuoso 
(ayo kita meminta kepada Yang Maha Kuasa) 
enggal di angkat wabah corona wekdal meniko 
(agar diangkat wabah corona secepatnya) 
mugo kito sedoyo tebeh sangking sambikolo 
(semoga kita semua bisa jauh dari bencana) 
 
Ya Allah kulo nyuwun  ngapuro dateng allah ingkang moho kuoso 
(Ya Allah aku meminta maaf kepada Mu) 
supyo kito sedoyo saget karekso 
(agar kita semua bisa di jauhakan) 
saking wabah virus corona ikang tumibo 
(dari wabah yang telah datang) 
ayo tak wasul dateng mbah suro mangun joyo 
(ayo aku mintakan kepada Mbah  Suro Mangun Joyo) 
mugo masyarakat saget degdoyo…  
(semoga masyarakat bisa kuat) 
kudu kanggo kabeh rakyate sak deso 
(untuk semua rakyat semua desa) 
-------- (terdapat lirik yang lupa) 
kito mugoo slamet saking wabah corona 
(semoga kita bisa selamat dari wabah corona) 
ya allah deso kulo jenengan coba, anak putu kulo panjenengan jogo 
engkang  bahaya pancoboyo 
(Ya Allah  desa kami kau berikan cobaan, anak cucu kita tolong Engkau 





mugo iso slamet tekan pancoboyo 
(semoga bisa selamat dari bencana ini) 
mugo dateng akherat jenengan dadosaken tiang bejo 
(semoga di akhirat Engkau jadikan orang yang beruntung (diterima disisi 
Mu dengan baik) 
Aamiin Amiin Aamiin 
Melalui lagu yang telah dibuat, hal ini suatu saat dapat 
mengingatkan memori-memori lama tentang peristiwa terjadinya pandemi 
Covid-19 di masa yang akan datang. Lagu yang disajikan tidak hanya 
berbau sejarah peristiwa, tetapi lagu yang dibuat ini juga dapat 
membangkitkan semangat berjuang untuk memerangi Covid-19. Lagu yang 
dibawakan mereka menurut saya cukup terlihat jelas dengan penggambaran 
masa pandemi saat ini, dengan penyuguhan lirik lagu yang sederhana namun 
sarat dengan makna perjuangan untuk memerangi pandemi.  
4.4 Siasat Warga dalam Menghadirkan Grundung Lesung 
Saya menggunakan teori dari Hobsawm dan Ranger dalam mendeskripsikan 
bagaimana grundung lesung hadir saat ini, yaitu dengan menggunakan teori  
Invented tradition. Teori Invented tradition mengungkapkan bahwa tradisi 
merupakan sebuah praktik  yang diciptakan dan dapat dilakukan baik secara terbuka 
maupun tertutup, dimana tradisi yang diciptakan memiliki keterkaitan dengan masa lalu 
serta didalamnya memiliki tujuan untuk menanamkan nilai dan norma perilaku, 
melalui pengulangan (repetisi), sehingga apabila mereka menciptakan budaya 
kembali “invented tradition” berusaha untuk membangun kesinambungan dengan 





Seperti hadirnya grundung lesung hari ini dalam masyarakat Ngluyu yang 
di fungsikan sebagai upaya menghalau pagebluk Covid-19 serta nguri-nguri budaya 
nenek moyang mereka. Sehingga mereka melaksanakannya kembali hari ini dan 
upaya untuk membangun kesinambungan tradisi ritual grundung lesung adalah 
dengan cara melakukan modifikasi grundung lesung mulai dari sesajen yang 
digunakan, apabila masayarakat dahulu menggunakan sebuah ‘syarat’ berupa 
kemenyan dan bunga namun saat ini sudah tidak lagi menggunakan dua syarat 
tersebut melainkan dengan sajian makanan seperti jenang sengkala, jenang abang, 
nasi buceng putih, nasi tumpeng kuning dan jajanan pasar. Masing-masing dari 
sajian makanan memiliki maknanya masing-masing. Modifikasi yang kedua adalah 
terletak pada proses pelaksanaan grundung lesung, apabila pada masa lalu mereka 
melakukan hanya dengan gejohi lesung saat ini proses ritual diiringi dengan lagu 
yang sebagian mereka ciptakan. Lagu yang diciptakan bukan hanya sekedar lagu, 
melainkan memiliki makna dan pesan yang ingin disampaikan, seperti dalam 
pelaksanaan grundung lesung sebagai pagebluk Covid-19, lagu yang dinyanyikan 
memiliki sebuah arti tentang bagaimana harus bertahan hidup ditengah pagebluk 
Covid-19. Modifikasi yang ketiga adalah adanya drama yang diangkat dari cerita 
rakyat dan tarian tradisional, akantetapi drama dan tarian digunakan dalam 
grundung lesung sebagai peringatan Hari Kemerdekaan Indonesia, penggunaan 
tari-tarian dan drama bertujuan agar peringatan Hari Kemerdekaan tampak lebih 
meriah apalagi hadirnya grundung lesung dijadikan sebuah kompetisi antar RT 
dalam Desa Ngluyu. Modifikasi yang keempat adalah baju, baju yang mereka 





Indonesia adalah baju adat dan diseragamkan dengan sesame anggota pemain 
grundung lesung, namun pada saat pelaksanaan grundung lesung dalam rangka 
ritual, mereka menggunakan baju yang digunakan dalam sehari-hari misalnya kaos 
dan daster. Mereka menggunakan kaos ataupun daster dalam pelaksanaan ritual 
karena itu dapat memudahkan proses gejohi dan tidak sumuk (gerah) mengingat 
saat gejohi alu ke lesung memerlukan gerak yang cepat dan alu merupakan benda 
yang berat. 
Hadirnya modifikasi pada ritual grundung lesung dikarenakan bahwa suatu 
tradisi tidak bersifat mutlak serta tradisi tidak bisa dan tidak mampu melestarikan 
dirinya sendiri. Sehingga membutuhkan peran manusia masa kini yang hidup yang 
mengetahui dan memiliki keinginan untuk menghidupkan tradisi dengan cara 
menyesuaikan pada kondisi yang berlaku hari ini. Apabila pewaris tradisi tidak lagi 
melaksanakannya kembali baik dengan menggelar entah dengan cara dan dalam 
bentuk apapun, tradisi dapat rusak atau hancur karena dengan dipraktikan maka 
tradisi tersebut diberi kehidupannya di masa kini (Edward Shils dalam Lono 
Simatupang: 2013). Lono Simatupang (2013) juga menjelaskan bahwa faktor 
pemicu adanya komodifikasi adalah sebuah bentuk dalam rangka nguri-nguri 
budaya dan upaya mitigasi bencana. Semua tradisi pertunjukan ada karena ‘dalam 
rangka’ baik dalam rangka perkawinan, sunatan, ruwatan, tujuh-belasan, minta 
hujan, ritual keagamaan, jumenengan dan sebagainya. 
Seperti grundung lesung yang sebelumnya sempat mengalami mati suri. 
Apabila dianalisis sebab mati suri adalah karena adanya perubahan dalam pertanian 





lesung untuk menumbuk padi agar menjadi beras, kini hadirnya teknologi modern 
seperti selep dan dos telah menggantikan fungsi dari alu dan lesung, dari sinilah 
kemudian banyak dari mereka yang menjual alu dan lesung. Dampak dari dijualnya 
alu dan lesung kemudian membuat ritual grundung lesung tidak dilaksanakan oleh 
mereka, meskipun grundung lesung tidak dilaksanakan, mereka memiliki 
keyakinan bahwa apabila ada gerhana baik bulan dan matahari dapat menimbulkan 
pagebluk sehingga mereka melaksanakan ritual secara individu, misalnya apabila 
gerhana bulan seorang perempuan yang sedang mengandung mereka akan 
mengelus perutnya dan berkata “jabang bayi gerhono” begitu juga dengan pemilik 
hewan ternak, apabila hewan ternak mereka akan membangunkan hewan mereka 
dan mengelus bagian perut hewan dan berkata “tangi-tangi gerhono” dan apabila 
terjadi gerhana matahari mereka juga melakukan ritual secara individu yaitu dengan 
cara berdoa agar dijauhkan dari marabahaya. Grundung lesung pada saat tingkepan 
bayi juga tetap dilaksanakan meskipun tidak dengan menggunakan lesung dan 
sebagai pengganti lesung, mereka menggunakan lumpeng yang kemudian di gejohi 
dengan alu. 
Sebelum mati suri, grundung lesung dilaksanakan oleh warga di halaman 
rumah masing-masing, dengan cara berdoa dan kemudian masuk proses gejohi 
lesung serta menggunakan syarat berupa kemenyan dan bunga, saat proses lesungan 
atau gejohi lesung tidak dilaksanakan mereka tetap melaksanaan ritual secara 
individu namun tidak melaksanakan lesungan. Hari ini grundung lesung dihadirkan 
kembali dengan proses pelaksanaan yang berbeda dari sebelumnya, perbedaan ini 





Mak Marpi sebagai penggerak grundung lesung, menjelaskan alasan 
tentang kenapa ritual baru dikembangkan dan dijalankan lagi adalah karena: 
“(teko tekan angen-angen pengen nguri-nguri budoyone kene, carane yo aku 
gerakne wargaku kiwo-tengen tak ajak nutuki lesung terus saiki tak 
budayakne mben enek pagebluk utowo gerhana tak ajak nutuki lesung, kan 
mitose wong bien iki di gae ngusir pagebluk). Sekarang grundung lesung 
diadakan lagi karena keingina(angen-angen) dan upaya dalam 
membangkitkan budaya (nguri-nguri). Selain karena kedua hal tersebut, 
terdapat tujuan lain yaitu agar generasi sekarang dan selanjutnya itu 
mengetahui kalau ada grundung lesung. Kebanyakan masyarakat hanya 
mengetahui grundung lesung sebatas pertunjukan atau hiburan, jadi tidak 
semua orang mengerti bahwa grundung lesung memiliki fungsi lainya. 
Kebanyakan yang mengerti bahwa grundung lesung dapat digunakan untuk 
mitigasi dari pagebluk adalah mereka yang sudah tua, kemudian cara untuk 
membangkitkanya adalah dengan mengajak masyarakat sekitar untuk 
melaksanakan grundung lesung” (Mak Marpi, 04 Februari 2021) 
Pendapat saya hadirnya grundung lesung dapat disebut sebagai seni 
pertunjukan dan ritual, karena tergantung pada kepentingan grundung lesung 
dilaksanakan. Apabila dilaksanakan sebagai peringatan Hari Kemerdekaan 
Indonesia maka grundung lesung tersebut dapat dikatakan sebagai hiburan, karena 
memiliki relasi antara penonton dan penyaji. Namun saat grundung lesung hadir 





tidak ada hubungan antara penonton dan penyaji. Hubungan yang terjadi saat ritual 
adalah antara pelaku grundung lesung dengan Tuhan. 
Hingga hari ini, ritual grundung lesung masih terus dilaksanakan, karena 
kepercayaan warga mengenai hal mistis dan leluhur masih sangat kuat di 
masyarakat Ngluyu. Sejak dahulu, leluhur masyarakat Ngluyu telah menggunakan 
ritual ini untuk menghalau pagebluk, dan menurut mereka ritual grundung lesung 
merupakan cara yang efektif untuk dapat menangkal hal buruk itu, seperti hal gaib 
dibalik hadirnya gerhana bulan dan matahari yang merupakan sosok buto ijo . 
Melihat hal tersebut, masyarakat Ngluyu ketika hari ini dihadapkan dengan 
kehadiran pandemi, mereka melaksanakan tradisi ritual grundung lesung yang 
dipercaya dapat menangkal hal gaib dibalik Covid-19, dengan suara-suara irama 
yang muncul dari gejohan lesung. Masyarakat memiliki kepercayaan bahwa hal 
gaib dibalik Covid-19 akan pergi karena adanya hiruk-pikuk seperti pesta rakyat 
yang dilaksanakan di siang hari dan memunculkan irama lesung yang bersautan, 
adanya suara lesung ini masyarakat percaya bahwa hal gaib yang mendengarkan 
suara gejohan lesung menjadi takut. Selain terdapat upaya spiritual untuk 
menghalau para makhluk gaib dibalik Covid-19, pelaksanaan ritual ini juga 
memiliki nilai sosial. Nilai sosial ini muncul dalam kebersamaan warga ketika 
mereka bersama-sama dalam menyiapkan dan melaksanakan ritual grundung 
lesung, dan kebersaman ini yang akhirnya membuat warga merasa selalu bersama 
dalam keadaan suka maupun duka dan memberikan kekuatan dalam menghadapi 
pandemi Covid-19 ini. Terdapat informan saya yang kemudian memberikan saya 





Bondowoso,“iya seperti kisah kisah Roro Jonggrang dengan Bandung Bondowoso, 
gagalnya pembuatan 1000 candi disebabkan ide Roro untuk bermain lesung agar 
ayam dan pasukan gaib Bandung Bondowoso pergi, oleh sebab itu pembangunan 
1000 candi pun gagal” (Pak Kades, 21 Februari 2021). 
Dapat disimpulkan bahwa masyarakat mengetahui Covid-19 berawal dari 
sosial media dan lingkungan sekitar, respon yang kemudian muncu dari awal dari 
hadirnya Covid-19 saat masih di China mereka biasa saja, namun ketika sudah 
mulai mewabah di Indonesia barulah memiliki rasa kekhawatiran, takut, panik dan 
cemas. Seiring berjalannya waktu mereka memiliki asumsi bahwa apabila tubuh 
sering terpapar sinar matahari, virus dapat hilang dengan sendirinya. Mereka 
memiliki cara untuk mengatasi gejala yang menunjukan gejala mirip Covid-19 
yaitu dengan melakukan pengobatan tradisional. Munculnya vaksin telah 
menimbulkan pro kontra dalam masyarakat,  
Rupanya penjelasan medis terkait kehadiran covid-19 berbeda dengan 
bagaimana masyarakat menjelaskan covid-19, masyarakat menganggap covid-19 
adalah hal yang gaib karena keberadaanya tidak dapat dilihat oleh panca indera 
namun dapat menyebabkan rasa sakit, sehingga mereka memilik siasat untuk untuk 
menghalau covid-19 dengan menghadirkan grundung lesung sebab mereka 
percayahal gaib tersebut data diusir apabila mereka menjalankan grundung lesung 









Ritual tolak bala merupakan ritual yang dipercaya dapat menghalau 
pagebluk atau bencana dalam kehidupan masyarakat, dalam studi kasus penelitian 
saya, warga Ngluyu memiliki berbagai macam tradisi ritual tolak bala yang dapat 
dipraktikan sesuai dengan siklus tertentu. Setiap ritual yang dijalankan bertujuan 
untuk memperoleh keselamatan ketika terjadi pagebluk, ritual yang mereka 
praktikan juga memiliki hubungan dengan leluhur yang diyakini dapat memberikan 
perlindungan lantaran melaksanakan ritual.  
Hadirnya pandemi Covid-19 kemudian mendorong warga untuk melakukan 
invented tradition atau menghadirkan kembali salah satu praktik ritual yang sudah 
lama tidak dilaksanakan yaitu grundung lesung, pelaksanaan grundung lesung ini 
juga berkaitan dengan presepsi masyarakat terhadap Covid-19 yang menganggap 
bahwa Covid-19 merupakan hal gaib, keberadaannya tidak dapat langsung 
dideteksi oleh panca indera namun dapat menyebabkan rasa sakit, dari sini mereka 
memiliki kepercayaan bahwa hal gaib tersebut dapat diusir apabila mereka 
menjalankan grundung lesung saaat siang hari dan sedang panas-panasnya. Hari ini 
grundung lesung masih dilaksanakan oleh warga Ngluyu karena terdapat nilai 
spiritual dan sosial yang telah diturunkan oleh nenek moyang mereka dan dianggap 






Terdapat modifikasi dalam upaya menghadirkan kembali ritual grundung 
lesung, hal ini dikarenakan menyesuaikan kebutuhan dan perkembangan zaman, 
sehingga di beberapa ritual terdapat bagian yang dihilangkan, ditambahi dan 
dimodifikasi. Modifikasi ritual grundung lesung ini terletak pada tarian, drama 
dengan mengangkat tema cerita rakyat, tempat pelaksanaan grundung lesung, lagu 
dan nyanyian untuk pengiring grundung lesung. Hari ini pelaksanaan grundung 
lesung memiliki kendala yang disebabkan kelangkaan alat berupa lesung dan alu, 
penyebab dari langkanya kedua benda tersebut adalah adanya perubahan dalam 
penggunaan teknologi pertanian yang lebih modern dan efesien. Sehingga banyak 
dari mereka yang menjual alu dan lesung kepada pengolektor barang tua. 
5.2 Saran 
Mengingat dalam pencarian data lapangan saya mengalami keterbatasan 
waktu dan sedang masa pandemi. Terdapat beberapa hal yang bisa saya sarankan 
untuk peneliti selanjutnya, pertama pada penelitian selanjutnya dapat menguak 
mengenai makna dalam setiap proses ritual, perlengkapan dan tujuan dari ritual 
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